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ABSTRAK 
 

Yusvinda, Ega. 2021. SKRIPSI. Judul: “Pengaruh Faktor Internal Terhadap 

Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (Studi pada Bank Umum Syariah 

Tahun 2010-2019)”. 

Pembimbing : Titis Miranti M.Si 

Kata Kunci : Islamic Social Reporting, Ukuran Perusahaan, Profitabilitas, Jumlah 

Kantor, Biaya Promosi, dan Dana Pihak Ketiga 

 

Pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia berkembang dengan 

pesat. Hal tersebut tidak terlepas dari kontribusi perbankan syariah sehingga perlu 

adanya peningkatan kinerja bank syariah salah satunya dengan cara meningkatkan 

penghimpunan dana pihak ketiga. Peningkatan dana pihak ketiga bank syariah dapat 

dipengaruhi oleh berbagai faktor yakni faktor eksternal dan faktor internal. Tujuan 

dari penelitian ini yakni untuk mengetahui pengaruh faktor internal yang 

mempengaruhi dana pihak ketiga perbankan syariah di Indonesia. Dalam hal ini 

faktor internal yang digunakan adalah islamic social reporting, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, jumlah kantor, dan biaya promosi. Adapun sampel yang digunakan 

pada penelitian ini adalah bank umum syariah di Indonesia yang telah terdaftar di 

OJK selama periode 2010-2019. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis 

regresi data panel menggunakan software Eviews versi 10. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel ukuran perusahaan dan biaya promosi berpengaruh 

signifikan terhadap dana pihak ketiga. Sedangkan variabel islamic social reporting, 

profitabilitas, dan jumlah kantor tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak 

ketiga.  
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ABSTRACT 
 

Yusvinda, Ega. 2021. THESIS. Title: “Effect of Internal Factors on Third Party Fund 

Raising (Study on Sharia Commercial Banks in 2010-2019)”. 

Supervisor : Titis Miranti M.Si 

Keywords : Islamic Social Reporting, Company Size, Profitability, Number of 

Offices, Promotional Costs, and Third Party Funds 

 

The growth of the Islamic finance industry in Indonesia is growing rapidly. This is 

inseparable from the contribution of Islamic banking so that it is necessary to 

improve the performance of Islamic banks, one of which is by increasing the 

collection of third party funds. The increase in third party funds of Islamic banks can 

be influenced by various factors, namely external factors and internal factors. The 

purpose of this study is to determine the influence of internal factors that affect third 

party funds in Islamic banking in Indonesia. In this case the internal factors used are 

Islamic social reporting, company size, profitability, number of offices, and 

promotion costs. The samples used in this study are Islamic commercial banks in 

Indonesia that have been registered with the OJK during the 2010-2019 period. The 

data analysis method used is panel data regression analysis using Eviews version 10 

software. The results show that the variables of company size and promotion costs 

have a significant effect on third party funds. While the variables of Islamic social 

reporting, profitability, and number of offices have no significant effect on third party 

funds. 
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 الملخص

   

 اىغٞش أٍ٘اه عيٚ اىذاخيٞت اىع٘اٍو حأرٞش" :اىعْ٘اُ .أطشٗحت .ٕٕٔٓ .إٝغا ، ٝ٘عفْٞذا

ٕٓٔٓ  الإعلاٍٞت اىخجاسٝت اىبْ٘ك عيٚ دساعت(
-

ٕٓٔ٢" ( 

  ,M.Si .ّخٜ خٝخٝضَٝشا :  اىَششف

 عذد ، اىشبحٞت ، اىششمت حجٌ ، ىيششماث الاجخَاعٞت اىَغؤٗىٞت  :اىشئٞغٞت اىنيَاث

 اىزاىذ اىطشف ٗصْادٝق ، اىخشٗٝجٞت اىخناىٞف ، اىَناحب

 

الإعلاٍٜ فٜ إّذّٗٞغٞا بغشعت. ٕٗزا لا ْٝفصو عِ َْٝ٘ َّ٘ صْاعت اىخَ٘ٝو 

ٍغإَت اىصٞشفت الإعلاٍٞت بحٞذ ٝنُ٘ ٍِ اىضشٗسٛ ححغِٞ أداء اىبْ٘ك 

الإعلاٍٞت ، أحذٕا عِ طشٝق صٝادة ححصٞو أٍ٘اه اىطشف اىزاىذ. َٝنِ أُ حخأرش 

 اىضٝادة فٜ أٍ٘اه اىطشف اىزاىذ ىيبْ٘ك الإعلاٍٞت بع٘اٍو ٍخخيفت ، ٕٜٗ اىع٘اٍو

اىخاسجٞت ٗاىع٘اٍو اىذاخيٞت. اىغشض ٍِ ٕزٓ اىذساعت ٕ٘ ححذٝذ حأرٞش اىع٘اٍو 

اىذاخيٞت اىخٜ حؤرش عيٚ أٍ٘اه اىطشف اىزاىذ فٜ اىخذٍاث اىَصشفٞت الإعلاٍٞت فٜ 

إّذّٗٞغٞا. فٜ ٕزٓ اىحاىت ، اىع٘اٍو اىذاخيٞت اىَغخخذٍت ٕٜ اىخقاسٝش الاجخَاعٞت 

حٞت ، ٗعذد اىَناحب ، ٗحناىٞف اىخشٗٝج. اىعْٞاث الإعلاٍٞت ، ٗحجٌ اىششمت ، ٗاىشب

 اىَغخخذٍت فٜ ٕزٓ اىذساعت ٕٜ بْ٘ك حجاسٝت إعلاٍٞت فٜ إّذّٗٞغٞا حٌ حغجٞيٖا ىذٙ

OJK  ٕٓٔٓخلاه اىفخشة
-

. طشٝقت ححيٞو اىبٞاّاث اىَغخخذٍت ٕٜ ححيٞو ٢ٕٔٓ

ج أُ . حظٖش اىْخائ01الإصذاس  Eviews اّحذاس بٞاّاث اىي٘حت باعخخذاً بشّاٍج

ٍخغٞشاث حجٌ اىششمت ٗحناىٞف اىخشٗٝج ىٖا حأرٞش مبٞش عيٚ أٍ٘اه اىطشف اىزاىذ. 

 فٜ حِٞ أُ ٍخغٞشاث اىخقاسٝش الاجخَاعٞت الإعلاٍٞت ٗاىشبحٞت ٗعذد اىَناحب ىٞظ ىٖا

 حأرٞش مبٞش عيٚ أٍ٘اه اىطشف اىزاىذ.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pertumbuhan industri keuangan syariah di Indonesia berkembang dengan 

pesat. Hal tersebut dapat diketahui melalui kemampuan Indonesia untuk menempati 

posisi pertama dalam pasar keuangan syariah global pada Islamic Finance Country 

Index (IFCI) tahun 2019 (Edbiz-Consulting, 2019). Selanjutnya, pada tahun 2020 

Indonesia juga meraih peringkat kedua yang diberikan oleh Islamic Finance 

Development Indicator (IFDI) dalam kategori pengembangan industri keuangan 

syariah tingkat internasional (ICD-Refinitiv, 2020). Dengan berbagai pencapaian 

tersebut Indonesia memiliki potensi untuk semakin unggul dan berkembang dalam 

industri keuangan syariah. Hal ini tidak terlepas dari kontribusi perbankan syariah 

melalui jumlah aset, dana pihak ketiga, serta pembiayaan yang disalurkan kepada 

nasabah. 

Perbankan syariah secara umum dalam melakukan kegiatan operasionalnya 

adalah melakukan penghimpunan dana serta menyalurkan kepada pihak yang 

membutuhkan dana (Harahap et al., 2010). Kepercayaan masyarakat pada perbankan 

syariah di Indonesia mampu untuk meningkatkan kinerja bank dan tumbuh secara 

positif (Utama, 2018). Salah satu upaya untuk meningkatkan kinerja bank syariah 

yakni dengan memperhatikan pertumbuhan dana pihak ketiga (DPK). Dana pihak 

ketiga memiliki peranan penting untuk keberlangsungan bisnis bank syariah sebagai 
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bentuk upaya bank syariah untuk menghasilkan laba operasional (Fitri, 2016). 

Sehingga apabila terdapat suatu permasalahan yang timbul pada dana pihak ketiga 

maka akan berdampak pada kinerja bank syariah. Berdasarkan laporan statistik 

perbankan syariah OJK pertumbuhan dana pihak ketiga dari tahun 2015 hingga 2019 

selalu mengalami kenaikan dan menunjukkan pertumbuhan yang positif. Adapun 

gambaran yang lebih jelas terkait perkembangan dana pihak ketiga pada bank umum 

syariah di Indonesia adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.1  

Perkembangan Dana Pihak Ketiga 

 

Sumber : Data diolah dari Statistik Perbankan Syariah Indonesia OJK 

Berdasarkan data pada Gambar 1.1 dapat diketahui pada tahun 2015 hingga 

2019 pertumbuhan dana pihak ketiga terus mengalami kenaikan dan tumbuh secara 

positif. Pada tahun 2015 data menunjukkan dana pihak ketiga yang mampu terhimpun 

sebesar Rp 174.895.000.000.000 dan terus mengalami kenaikan hingga tahun 2019 

sebesar Rp 288.978.000.000.000. Hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa 

perbankan syariah di Indonesia mampu untuk berkembang dengan baik. Meskipun 

bank syariah belum cukup lama berdiri dibandingkan bank konvensional namun 

perbankan syariah di Indonesia berhasil menunjukkan kemampuan berkembangnya 

174.895  
206.407  

238.393  257.606  
288.978  

2015 2016 2017 2018 2019
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melalui berbagai prestasi yang telah dicapai. Selain itu, Indonesia juga memiliki 

warga muslim terbesar di seluruh dunia sehingga berpotensi untuk memperkuat 

perekonomian negara melalui industri keuangan syariah semakin besar (KNEKS, 

2018). 

Namun, hal tersebut menjadi kontradiksi karena faktanya pangsa pasar 

perbankan syariah di Indonesia masih rendah. Berdasarkan snapshot perbankan 

syariah di Indonesia market share perbankan syariah pada juni 2020 sebesar 6.18% 

dan lainnya masih didominasi oleh bank konvensional (OJK, 2020). Dengan kondisi 

demikian dapat terlihat bahwa masyarakat belum memanfaatkan kehadiran bank 

syariah di Indonesia. Sehingga perbankan syariah tidak menjadi tujuan utama 

masyarakat meskipun Indonesia memiliki penduduk muslim terbesar di dunia 

(Prasetya et al., 2015). Selain itu, pangsa pasar perbankan syariah juga masih 

didominasi oleh bank umum syariah dengan persentase 65.33%, sisanya sebesar 

32.17% oleh unit usaha syariah (UUS) dan 2.5% oleh bank pembiayaan rakyat 

syariah (BPRS) (OJK, 2020). Sehingga sampel pada penelitian ini menggunakan 

bank umum syariah karena diharapkan dapat mewakili seluruh perbankan syariah di 

Indonesia. 

Menurut Yaya & Sofiyana, (2018) pertumbuhan dana pihak ketiga menjadi 

hal yang penting untuk diperhatikan karena dana tersebut merupakan sumber profit 

untuk kegiatan operasional dan memperoleh laba. Semakin tinggi dana pihak ketiga 

yang dapat terhimpun maka tingkat layanan dan jangkauan bank syariah akan 

semakin meningkat (Fitri, 2016). Sehingga untuk meningkatkan dana pihak ketiga 
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perlu dilakukan penelitian lebih jauh terkait faktor-faktor yang mempengaruhi 

pertumbuhan dana pihak ketiga. Banyak faktor yang dapat mempengaruhi dana pihak 

ketiga salah satunya yakni faktor internal. Menurut Wahyuni, (2018) faktor internal 

adalah faktor yang bisa dikendalikan oleh perusahaan seperti kegiatan keputusan 

keuangan, kinerja perusahaan, dan faktor lainnya. Sehingga faktor yang 

mempengaruhi kenaikan maupun penurunan dana pihak ketiga penelitian ini 

berorientasi pada faktor yang bersumber dari kegiatan operasional internal bank itu 

sendiri. 

Dengan pertumbuhan bank syariah yang terus mengalami peningkatan 

menimbulkan sebuah kompetitif antara bank syariah maupun konvensional. Salah 

satu upaya untuk meningkatkan dana pihak ketiga adalah dengan meningkatkan 

reputasi bank syariah. Menurut Ruhana & Suprayogi, (2018) reputasi tersebut dapat 

dibangun melalui kegiatan sosial yang dilakukan bank syariah karena masyarakat 

akan memiliki kepercayaan untuk menaruh dananya pada bank syariah (Ruhana & 

Suprayogi, 2018). Sehingga bank syariah perlu untuk mengungkapkan corporate 

social responsibility (CSR). CSR merupakan bagian operasional bank yang 

berorientasi pada kegiatan sosial (Muslihati et al., 2018). Esensi CSR adalah 

kemampuan perusahaan untuk melakukan adaptasi pada lingkungan, komunitas, 

maupun stakeholder (Turmudi, 2018). Adapun jika melihat tingkat pengungkapan 

CSR bank syariah di Indonesia sebesar 33%. Dibandingkan dengan bank 

konvensional tingkat pengungkapan CSR masih relatif rendah dengan nilai sebesar 

44% (Suhendi & Indriastuti, 2014). Meskipun pengungkapan CSR bank syariah 
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menunjukkan pertumbuhan setiap periode namun persentasenya masih di bawah 50% 

(Hananto et al., 2019; P. Nugraheni & Khasanah, 2019). Hal tersebut dikarenakan 

bank syariah di Indonesia masih terfokus pada aktivitas sosial yang menarik perhatian 

masyarakat dan kurang memperhatikan informasi CSR lainnya (P. Nugraheni & 

Khasanah, 2019). 

Sejauh ini dengan kepentingan perihal pengungkapan tanggung jawab sosial 

pada bank syariah terdapat indeks yang disebut islamic social reporting (ISR). ISR 

merupakan gagasan yang dibuat oleh AAOIFI (Accounting and Auditing 

Organization for Islamic Financial Institutions) dan para peneliti mengelaborasi 

item-item CSR untuk mengungkap komitmen sebuah perusahaan sesuai prinsip 

syariah (Fitria & Hartanti, 2010). Bank syariah perlu untuk melaporkan tanggung 

jawab sosial kepada nasabah melalui islamic social reporting (ISR) pada laporan 

tahunan agar masyarakat mendapatkan informasi terkait implementasi prinsip syariah 

(Hananto et al., 2019).  

Berdasarkan penelitian terdahulu Islamic Social Reporting (ISR) memiliki 

pengaruh positif yang signifikan terhadap dana pihak ketiga (Ruhana & Suprayogi, 

2018). Sehingga dapat diketahui bahwa dengan meningkatnya indeks ISR maka dana 

pihak ketiga juga meningkat. Dengan melakukan kegiatan sosial dengan baik maka 

perusahaan dapat meningkatkan reputasi serta menumbuhkan kepercayaan nasabah 

kepada bank syariah untuk menyimpan dana (Priambodo & Adityawarman, 2019). 

Meskipun tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial bank syariah rendah namun 

jika melihat pertumbuhan dana pihak ketiga bank umum syariah tetap mengalami 
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peningkatan. Berdasarkan keadaan tersebut maka timbul kontradiksi sehingga islamic 

social reporting (ISR) menjadi salah satu variabel bebas yang digunakan dari 

penelitian ini. 

 Selain memiliki reputasi yang baik, perusahaan yang ukurannya lebih besar 

memiliki peluang mendapatkan kepercayaan lebih besar oleh nasabah karena kecil 

kemungkinan perusahaan atau bank tersebut dilikuidasi (Yaya & Sofiyana, 2018). 

Menurut Al Arif & Hanifah, (2017) ukuran perusahaan menjadi salah satu faktor 

yang diperhatikan oleh stakeholders karena perusahaan yang berukuran lebih besar 

memiliki kepastian dan mendapatkan laba yang lebih tinggi. Dengan mendapatkan 

kepercayaan nasabah tentu juga berdampak kepada peningkatan dana pihak ketiga 

bank syariah karena nasabah percaya untuk menyimpan dana di bank syariah.  

Ukuran perusahaan pada penelitian ini diproksikan dengan total aset bank 

umum syariah. Jika melihat perkembangan total aset yang dimiliki oleh bank umum 

syariah di Indonesia dapat diketahui bahwa pertumbuhan total aset dari tahun 2015 

hingga 2019 menunjukkan pertumbuhan yang positif. Adapun data perkembangan 

total aset pada bank umum syariah adalah sebagai berikut: 

Gambar 1.2 

Pertumbuhan Aset Bank Umum Syariah 

 

213.423 
254.184 

288.027 
316.691 

350.364 

2015 2016 2017 2018 2019
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Berdasarkan Gambar 1.2 pada tahun 2015 hingga tahun 2019 total aset bank 

umum syariah selalu mengalami peningkatan. Hingga pada tahun 2019 bank umum 

syariah mampu untuk menghimpun dana sebesar Rp 350.364 miliar. Hal ini 

mengindikasikan bahwa perkembangan aset bank umum syariah mengalami 

pertumbuhan dengan baik. Keadaan tersebut sejalan dengan kenaikan dana pihak 

ketiga yang juga mengalami kenaikan dari tahun 2015-2019. Namun hal tersebut 

menimbulkan kontradiksi perihal pertumbuhan pangsa pasar perbankan syariah di 

Indonesia pada juni 2020 yang memiliki nilai sebesar 6.18% dari total aset perbankan 

secara nasional. Meskipun perbankan syariah mampu tumbuh secara perlahan namun 

masih terlampau jauh dengan aset bank konvensional sebesar 93.82% (OJK, 2020). 

Sehingga bank syariah perlu untuk menjaga serta meningkatkan total asetnya agar 

kinerja perbankan syariah semakin baik dan dana pihak ketiga semakin meningkat. 

Adapun jika terjadi perlambatan pada bank umum syariah dapat memberikan dampak 

besar bagi industri perbankan syariah nasional lantaran bank umum syariah memiliki 

porsi paling besar dari komposisi aset (OJK, 2017).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa ukuran perusahan 

mempunyai pengaruh positif signifikan terhadap nilai dana pihak ketiga bank syariah 

(Al Arif & Hanifah, 2017; Baehaqie et al., 2017; Yaya & Sofiyana, 2018). Hal 

tersebut dapat diketahui bahwa semakin tinggi peningkatan ukuran perusahaan maka 

dana pihak ketiga juga akan meningkat. Menurut Yaya & Sofiyana, (2018) bank 

syariah yang konsisten untuk menaikkan ukuran perusahaan memiliki peluang yang 

lebih bagus untuk meningkatkan dana pihak ketiga. Namun, terdapat hasil penelitian 
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yang tidak sejalan mengindikasikan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh 

terhadap kenaikan maupun penurunan dana pihak ketiga pada bank syariah (Abdaliah 

& Ikhsan, 2018; Rachman et al., 2013; Sulistyawati et al., 2020). Hal tersebut dapat 

terjadi karena masyarakat lebih memilih bank lain yang memberikan keuntungan 

lebih besar dengan bunga yang ditawarkan (Sulistyawati et al., 2020). Berdasarkan 

pemaparan hasil penelitian terdahulu beserta permasalahan yang ada maka timbul 

kontradiksi sehingga dapat dilakukan peninjauan ulang untuk diteliti. 

Menurut Maqhfirah & Fadhlia, (2020) ukuran perusahaan juga dapat 

mempengaruhi profitabilitas bank syariah karena perusahaan yang besar lebih 

memiliki kemampuan untuk menarik para investor. Oleh sebab itu, apabila terjadi 

masalah perihal ukuran perusahaan dapat berpengaruh terhadap profitabilitas bank 

syariah. Sedangkan profitabilitas tergolong sebagai faktor internal yang menjadi 

pertimbangan masyarakat untuk menempatkan dana sehingga dana pihak ketiga bank 

syariah dapat meningkat (Al Arif & Hanifah, 2017). Menurut Muhamad, (2014) rasio 

profitabilitas berguna untuk menggambarkan kemampuan bank untuk mendatangkan 

keuntungan. Rasio profitabilitas yang diproksikan pada penelitian ini adalah Return 

On Asset (ROA). Menurut Al Arif & Hanifah, (2017) masyarakat dapat mengetahui 

jika semakin besar persentase ROA maka laba yang ditawarkan bank syariah juga 

semakin besar. Hal tersebut tentu dapat menjadi perhatian masyarakat untuk menaruh 

dana di bank syariah. Sehingga berdasarkan hal tersebut perlu untuk memperhatikan 

perkembangan ROA pada bank syariah. 
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Perkembangan profitabilitas bank umum syariah di Indonesia pada tahun 

tahun 2015 hingga 2019 rata-rata selalu mengalami kenaikan. Hanya pada tahun 2017 

profitabilitas bank umum syariah tidak mengalami kenaikan dan bertahan pada rasio 

0.63%. Hal tersebut menunjukkan bahwa pertumbuhan ROA selalu positif. Meskipun 

kondisi ROA bank umum syariah rata-rata mengalami kenaikan namun perlu menjadi 

perhatian agar lingkungan bisnis bank syariah tetap berjalan baik. Hal tersebut 

dikarenakan beberapa penelitian yang dilakukan oleh Al Arif & Hanifah, (2017), 

Juliana & Mulazid, (2017) dan A. U. Nugraheni & Septiarini, (2017) menerangkan 

perihal ROA dapat mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap dana pihak 

ketiga. Oleh sebab itu, dapat terindikasi bahwa dengan kenaikan rasio ROA maka 

dapat meningkatkan dana pihak ketiga. Adapun untuk gambaran lebih jelasnya 

berikut adalah data profitabilitas bank umum syariah: 

Gambar 1.3 

Pertumbuhan Profitabilitas (ROA)  

 
Sumber : Statistik Perbankan Syariah Indonesia OJK 

 Berdasarkan gambar tersebut dapat terlihat bahwa profitabilitas pada tahun 

2015 hingga 2019 selalu menunjukkan pertumbuhan yang positif. Namun jika 

dibandingkan dengan pertumbuhan dana pihak ketiga maka timbul perbedaan pada 

0.49% 
0.63% 0.63% 

1.28% 

1.73% 

0.00%

0.50%

1.00%

1.50%

2.00%

2015 2016 2017 2018 2019
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tahun 2016 ke tahun 2017 ROA bank umum syariah tidak mengalami kenaikan tetapi 

dana pihak ketiga pada tahun tersebut tetap mengalami kenaikan. Profitabilitas 

menjadi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga jika kinerja bank syariah 

kurang optimal. Hal ini dibuktikan oleh penelitian Abusharbeh, (2016) yang 

menyatakan ROA tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap dana pihak 

ketiga. Keadaan tersebut dapat terjadi karena bank syariah memiliki strategi 

pembiayaan yang minim serta mengambil resiko yang besar sehingga pertumbuhan 

ROA menjadi lambat. Oleh sebab itu muncul perbedaan antara beberapa hasil 

penelitian sebelumnya beserta fenomena gap sehingga penelitian ini menjadikan 

profitabilitas menjadi variabel bebas. 

Faktor internal yang mempengaruhi dana pihak ketiga selanjutnya yakni 

jumlah kantor (A. U. Nugraheni & Septiarini, 2017). Jumlah kantor yang dimiliki 

bank syariah berguna untuk memberi kemudahan nasabah untuk menyimpan dana 

sehingga diperlukan jaringan kantor yang luas (Abdaliah & Ikhsan, 2018). Jaringan 

kantor di berbagai wilayah beserta kemudahan dan layanan terbaik yang diberikan 

kepada nasabah tentu akan mendukung pertumbuhan dana pihak ketiga (Zakki & 

Permatasari, 2020). Dengan memperluas jaringan kantor termasuk sebagai upaya 

bank syariah untuk mempercepat penghimpunan dana (Novianto & Hadiwidjojo, 

2013). Untuk mengetahui perkembangan jumlah kantor bank umum syariah di 

Indonesia akan ditampilkan pada gambar 1.4 sebagaimana berikut ini: 
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Gambar 1.4 

Pertumbuhan Jumlah Kantor Bank Umum Syariah 

 

Berdasarkan gambar 1.4 jumlah kantor bank umum syariah di Indonesia 

mengalami penurunan signifikan dari tahun tahun 2015 ke tahun 2016 hingga 1869. 

Selanjutnya, pada tahun 2016 ke tahun 2017 jumlah kantor juga menunjukkan 

penurunan menjadi 1825. Namun, pada tahun 2017 hingga 2019 jumlah kantor 

perlahan mampu untuk tumbuh lagi sebanyak 1919. Dengan melihat pertumbuhan 

jumlah kantor bank umum syariah dari tahun 2015 hingga 2019 cenderung 

mengalami perlambatan. Hal tersebut terjadi karena penutupan beberapa kantor 

cabang di berbagai wilayah Indonesia (OJK, 2017). Sehingga perlambatan pada 

jumlah kantor bank umum syariah menimbulkan kontradiksi dengan pertumbuhan 

dana pihak ketiga bank umum syariah yang terus mengalami peningkatan dari tahun 

2015 hingga tahun 2019. 

Sementara itu, berdasarkan hasil penelitian terdahulu terdapat pemaparan jika 

jumlah kantor dapat mempunyai pengaruh secara signifikan pada peningkatan dana 

pihak ketiga (Indiastary et al., 2020; Juniarty et al., 2017; A. U. Nugraheni & 

Septiarini, 2017; Prasetya et al., 2015; Zakki & Permatasari, 2020). Hal tersebut 

dikarenakan menurut Juniarty et al., (2017) semakin banyak jumlah kantor cabang 

1990 1869 1825 1875 1919 

2015 2016 2017 2018 2019
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yang dimiliki oleh bank syariah maka lokasi nasabah dapat terjsngkau. Sehingga 

mudah untuk mengakses kantor bank syariah dan menarik minat masyarakat untuk 

menempatkan dananya. Namun dikarenakan Indonesia negara yang memiliki daerah 

yang sangat besar sehingga banyak daerah yang masih belum terjangkau bank syariah 

dan masih terpusat pada ibu kota provinsi maupun kota-kota besar (Prasetya et al., 

2015). Selain itu, salah satu penghambat pendirian kantor yakni memerlukan biaya 

yang besar (Juniarty et al., 2017).  

Berbeda dengan hasil penelitian Prakarsa, (2020) menerangkan jika jumlah 

kantor tidak mempunyai pengaruh terhadap dana pihak ketiga. Hal tersebut juga 

sejalan dengan penelitian Ramadan, (2013) yang memaparkan bahwa lokasi yang 

berdekatan dengan rumah maupun tempat kerja tidak menjadi parameter bagi nasabah 

untuk menentukan sebuah bank syariah. Di samping itu, peneliti lain juga 

menyampaikan lokasi bukan faktor penentu kecenderungan untuk menyimpan dana di 

bank syariah meskipun bagi nasabah yang memiliki edukasi ekonomi islam maupun 

tidak (P. Nugraheni & Widyani, 2020). Sehingga berdasarkan pada hasil penelitian 

terdahulu dan fenomena yang terjadi timbul kontradiksi antara dana pihak ketiga 

dengan jumlah kantor pada bank umum syariah. 

Selanjutnya, meskipun bank syariah memiliki banyak kantor cabang tentu 

tidak dapat berjalan dengan optimal jika masyarakat tidak mengetahui kehadiran bank 

syariah. Sehingga bank syariah perlu untuk menerapkan strategi dengan kegiatan 

promosi. Kegiatan promosi merupakan kegiatan yang berkaitan dengan perkenalan, 

pemberitahuan, maupun penjelasan terkait suatu produk kepada khalayak umum 
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(Fachrunnisa, 2017). Hal ini menjadi penting karena kegiatan promosi bertujuan agar 

masyarakat mengetahui berbagai produk yang ditawarkan oleh perusahaan sehingga 

perusahaan harus menyiapkan anggaran untuk promosi.  

Berdasarkan penelitian Indiastary et al., (2020) dan Juniarty et al., (2017) 

biaya promosi dapat berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. Hal ini dapat 

disebabkan dari kegiatan promosi bank syariah yang menarik perhatian nasabah 

sehingga kenaikan biaya promosi juga dapat menaikkan jumlah dana pihak ketiga 

(Juniarty et al., 2017). Di samping itu, terdapat hasil penelitian yang berbeda 

memaparkan bahwa biaya promosi berpengaruh secara tidak signifikan dikarenakan 

biaya promosi yang digunakan adalah biaya keseluruhan promosi bank syariah 

sehingga biaya tersebut tidak hanya untuk melakukan promosi untuk penghimpunan 

dana pihak ketiga (Mumtazah & Septiarini, 2017). Dan berbeda dari penelitian 

sebelumnya, Prakarsa, (2020) menyatakan bahwa biaya promosi tidak memiliki 

pengaruh terhadap dana pihak ketiga. Keadaan ini dapat disebabkan karena intensitas 

kegiatan promosi bank syariah kurang optimal dan tidak tepat sasaran sehingga 

nasabah maupun calon nasabah tidak terpengaruh oleh kegitan promosi bank syariah 

(Fajri et al., 2013).  

 Berdasarkan penjelasan pada latar belakang di atas, terindikasi bahwa tingkat 

laporan tanggung jawab sosial bank syariah di Indonesia masih rendah sedangkan 

menurut peneliti terdahulu faktor tersebut menjadi salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan dana pihak ketiga. Selanjutnya, pertumbuhan ukuran perusahaan 

mengalami peningkatan dari tahun 2015 hingga 2019 namun jika dibandingkan 
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dengan pangsa pasar perbankan syariah masih rendah. Di samping itu, ada 

perbedaaan hasil penelitian terkait pengaruh ukuran perusahaan (total aset) terhadap 

dana pihak ketiga. Peneliti juga menambahkan variabel profitabilitas, biaya promosi, 

dan jumlah kantor untuk mengetahui pengaruhnya dengan dana pihak ketiga. 

Berlandaskan kajian teori dari penelitian terdahulu faktor-faktor tersebut masih 

terdapat perbedaan hasil. Dari fenomena gap beserta research gap peneliti ingin 

mengkaji lebih lanjut terkait faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pertumbuhan 

dana pihak ketiga. Tujuan dari penelitian ini yakni untuk mengindikasikan faktor-

faktor apa saja yang dapat mempengaruhi dana pihak ketiga dengan variabel yang 

terdiri dari islamic social reporting, ukuran perusahan, profitabilitas, jumlah kantor, 

dan biaya promosi. Sehingga judul dari penelitian ini yakni “Pengaruh Faktor 

Internal terhadap Penghimpunan Dana Pihak Ketiga (Studi pada Bank Umum 

Syariah Tahun 2010-2019)”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, sehingga 

perumusan masalah dalam penelitian ini yakni sebagai berikut: 

1. Apakah islamic social reporting berpengaruh signifikan terhadap dana pihak 

ketiga pada bank umum syariah ? 

2. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga 

pada bank umum syariah ? 

3. Apakah profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga bank 

umum syariah ? 
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4. Apakah jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga 

pada bank umum syariah ? 

5. Apakah biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga 

bank umum syariah ? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sejalan dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini disusun dengan 

tujuan sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui pengaruh antara islamic social reporting terhadap dana 

pihak ketiga pada bank umum syariah. 

2. Untuk mengetahui pengaruh ukuran perusahaan terhadap dana pihak ketiga 

pada bank umum syariah. 

3. Untuk mengetahui pengaruh profitabilitas terhadap dana pihak ketiga bank 

umum syariah. 

4. Untuk mengetahui pengaruh jumlah kantor terhadap dana pihak ketiga pada 

bank umum syariah. 

5. Untuk mengetahui pengaruh biaya promosi terhadap dana pihak ketiga bank 

umum syariah. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti berharap dapat bermanfaat untuk 

berbagai pihak yakni sebagai berikut. 
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1.4.1 Manfaat teoritis 

Dapat berkontribusi untuk memberikan tambahan informasi maupun 

referensi terkait faktor internal yang mempengaruhi penghimpunan dana 

pihak ketiga pada perbankan syariah. 

1.4.2 Manfaat praktis 

Dapat memberikan informasi dan dorongan bagi perbankan syariah 

maupun berbagai pihak sebagai faktor pertimbangan dan pendukung untuk 

meningkatkan dana pihak ketiga sehingga kinerja keuangan perbankan 

syariah akan semakin baik. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Penelitian Terdahulu 

Penelitian terdahulu yang memiliki tema yang sejenis adalah sebuah rujukan 

untuk melakukan sebuah penelitian sehingga berikut adalah beberapa hasil 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini: 

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

No. 
Peneliti 

(Tahun) 
Judul 

Metode 

Analisis  

Hasil Penelitian 

1. Abdullah 

Syukur 

Novianto, 

Djumilah 

Hadiwidjojo 

(2013) 

Analisis Faktor-

faktor yang 

Mempengaruhi 

Penghimpunan 

Deposito 

Mudharabah 

Perbankan Syariah 

di Indonesia 

Vector 

autoregressive 

(VAR) 

Variabel produk 

domestik bruto 

berpengaruh secara 

signifikan begitu 

pula dengan jumlah 

kantor. Namun, 

variabel inflasi 

beserta tingkat bagi 

hasil tidak 

berpengaruh. 

2. Rizki Aulia 

Rachman, 

Agung 

Yulianto, 

Nanik Sri 

Pengaruh Bagi Hasil, 

Bunga, Ukuran Bank 

dan Jumlah Cabang 

terhadap Jumlah 

Simpanan 

Regresi linier 

berganda 

Secara simultan 

variabel bagi hasil, 

bunga, ukuran bank 

dan jumlah cabang 

bepengaruh 
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Utami (2013) Mudharabah signifikan terhadap 

jumlah simpanan 

mudharabah. 

Sedangkan secara 

parsial variabel 

tingkat bagi hasil 

dan jumlah kantor 

cabang memiliki 

pengaruh positif 

siginifikan dan 

sebaliknya untuk 

variabel tingkat 

suku bunga. 

Namun dari semua 

variabel bebas 

hanya ukuran bank 

yang tidak 

berpengaruh. 

3. Bambang 

Prasetya, 

Syamsurijal 

Tan, Arman 

Delis (2015) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Penghimpunan Dana 

Pihak Ketiga 

Perbankan Syariah 

di Indonesia 

Regresi linier 

berganda 

Hasil pengujian 

secara simultan 

variabel suku 

bunga, equivalent 

rate, pertumbuhan 

ekonomi dan 

jumlah outlet 

berpengaruh 

signifikan. 

Selanjutnya, secara 
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parsial 

pertumbuhan outlet 

dan suku bunga 

memiliki pengaruh 

signifikan terhadap 

dana pihak ketiga. 

Namun 

pertumbuhan 

ekonomi dan 

equivalent rate 

tidak memiliki 

pengaruh. 

4. Almira Ulfa 

Nugraheni, 

Dina Fitrisia 

Septiarini 

(2017)  

Pengaruh Equivalent 

Rate, Profitabilitas, 

dan Jumlah Kantor 

Terhadap Dana 

Pihak Ketiga BPRS 

di Indonesia 

(Periode 2013-2015) 

Regresi linier 

berganda 

Secara simultan 

variabel equivalent 

rate, profitabilitas, 

dan pertumbuhan 

jumlah kantor 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga. 

Selanjutnya secara 

parsial 

profitabilitas dan 

jumlah kantor 

memiliki pengaruh 

positif signifikan, 

namun secara 
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parsial equivalent 

rate tidak memiliki 

pengaruh. 

5. M. Nur 

Rianto Al 

Arif, Hanifah 

(2017) 

Determinan 

Deposito pada Bank 

Umum Syariah: 

Model Regresi Panel 

Regresi data 

panel 

Variabel tingkat 

efisiensi 

operasional, tingkat 

profitabilitas, 

ukuran perusahaan 

dan tingkat bagi 

hasil memiliki 

pengaruh positif 

signifikan terhadap 

volume deposito. 

Sedangkan variabel 

tingkat suku bunga 

tidak berpengaruh. 

6. Nila Juniarty, 

Mustika 

Noor 

Mifrahi, dan 

Achmad 

Tohirin 

(2017) 

Faktor-Faktor yang 

Mempengaruhi 

Deposito 

Mudharabah pada 

Bank Syariah di 

Indonesia 

Regresi linier 

Berganda 

Secara simultan 

variabel tingkat 

bagi hasil, suku 

bunga, biaya 

promosi, inflasi, 

FDR, dan jumlah 

kantor bepengaruh 

signifikan terhadap 

deposito 

mudharabah. 

Sedangkan secara 



21 
 

parsial variabel 

tingkat bagi hasil, 

biaya promosi, dan 

jumlah kantor 

memiliki pengaruh 

positif siginifikan 

terhadap jumlah 

deposito 

mudharabah. 

Sebaliknya, untuk 

variabel tingkat 

suku bunga, inflasi, 

dan FDR tidak 

memiliki pengaruh 

terhadap jumlah 

deposito 

mudharabah. 

7. Sofyan 

Baehaqie, 

Idqan Fahmi, 

Irfan Syauqi 

Beik (2017) 

Determining Factors 

of Deposit Level of 

Islamic Bank in 

Indonesia 

Regresi data 

panel 

Berdasarkan hasil 

penelitian variabel 

ukuran bank, NPF, 

dan CAR 

berpengaruh 

terhadap deposito. 

Sedangkan variabel 

inflasi dan BI rate 

tidak berpengaruh 

signifikan terhadap 
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deposito. 

8. Nafisah 

Ruhana, 

Noven 

Suprayogi 

(2018) 

Pengaruh Tanggung 

Jawab Pelaksanaan 

Fungsi Bisnis dan 

Fungsi Sosial 

Terhadap Jumlah 

Dana Pihak Ketiga 

Bank Umum Syariah 

di Indonesia 

(Periode tahun 2010-

2016) 

Regresi data 

panel 

Secara parsial 

Indeks Islamic 

Social Reporting 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga dan 

Indeks Good 

Corporate 

Governance tidak. 

Namun jika di uji 

secara simultan 

kedua variabel 

tersebut memiliki 

pengaruh yang 

signifikan. 

9. Rizal Yaya, 

Ekta 

Sofiyana 

(2018) 

Pengaruh Sukuk 

Ritel Pemerintah 

terhadap 

Penghimpunan Dana 

Pihak Ketiga Bank 

Syariah 

Regresi linier 

berganda 

Variabel sukuk ritel 

berpengaruh 

negatif signifikan. 

Selanjutnya 

variabel tingkat 

suku bunga 

maupun inflasi 

tidak berpengaruh 

terhadap dana 

pihak ketiga. 
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Namun untuk 

variabel jumlah 

kantor, ukuran 

perusahaan, dan 

tingkat bagi hasil 

memiliki pengaruh 

positif terhadap 

dana pihak ketiga.  

10. Luthfi Azhar 

Priambodo, 

Adityawarma

n (2019) 

Pengaruh 

Pengeluaran 

Tanggung Jawab 

Sosial Perusahaan 

Terhadap Dana 

Pihak Ketiga, 

Jumlah Pembiayaan, 

dan Profitabilitas 

Regresi linier 

sederhana 

Pengeluaran CSR 

memiliki pengaruh 

signifikan positif 

terhadap dana 

pihak ketiga, 

jumlah 

pembiayaan, dan 

profitabilitas. 

11. Diyas 

Indiastary, 

Noven 

Suprayogi, 

dan Imam 

Wahyudi 

(2020) 

A Meta-Analysis of 

The Determinant of 

Third Party Fund on 

Islamic Banking in 

Indonesia 

Meta-Analisis Berdasarkan hasil 

penelitian biaya 

promosi, jumlah 

kantor dan 

equivalent rate 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga. 

Namun inflasi, 

PDB, dan tingkat 
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bunga tidak 

memiliki pengaruh 

yang signifikan 

terhadap dana 

pihak ketiga. 

12. Nurisma 

Fuadiyatu 

Zakki, Ditya 

Permatasari 

(2020) 

Pengaruh Suku 

Bunga BI Rate, 

Equivalent Rate Dan 

Jumlah Kantor 

Terhadap 

Penghimpunan Dana 

Pihak Ketiga (DPK) 

Pada Bank Umum 

Syariah (Studi pada 

Bank Umum Syariah 

di Indonesia periode 

2014-2018) 

Regresi linier 

berganda 

Secara parsial BI 

rate, equivalent 

rate, dan jumlah 

kantor memiliki 

pengaruh yang 

signifikan terhadap 

penghimpunan 

dana pihak ketiga. 

Sumber : Data diolah peneliti 

Berdasarkan Tabel 2.1 dapat diketahui bahwa dari hasil penelitian terdahulu 

sudah melakukan penelitian terkait penghimpunan dana pihak ketiga. Berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu penghimpunan dana pihak ketiga dapat dipengaruhi 

oleh berbagai faktor. Secara umum faktor tersebut terbagi menjadi dua yakni 

faktor eksternal dan faktor internal. Peneliti menggunakan faktor internal karena  

menurut Wahyuni, (2018) faktor tersebut merupakan faktor yang dapat 

dikendalikan perusahaan. Adapun faktor yang digunakan peneliti adalah islamic 

social reporting, ukuran perusahaan, profitabilitas, jumlah kantor, dan biaya 
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promosi. Keterbaruan dari penelitian yang akan dilaksanakan oleh peneliti yaitu 

menentukan sampel dengan periode yang berbeda dengan penelitian terdahulu. 

Selain itu, peneliti melakukan adposi serta elaborasi faktor-faktor yang digunakan 

untuk melihat faktor apa yang dapat berpengaruh pada penghimpunan dana pihak 

ketiga.  

2.2 Kajian Teoritis 

2.2.1 Dana Pihak Ketiga 

Perbankan syariah merupakan lembaga keuangan yang memobilisasi 

serta memberikan fasilitas jasa keuangan terhadap nasabah. Dalam 

penghimpunan dana bank syariah mempunyai berbagai produk yakni 

tabungan, deposito, maupun giro (Karim, 2011). Pada umumnya dana 

pihak ketiga dimanfaatkan untuk permodalan aktivitas sektor riil seperti 

mengalirkan dana untuk pembiayaan (Husaeni, 2017). Dari variasi produk 

dana yang dihimpun oleh bank syariah menjadi modal bagi bank untuk 

mengalirkan dana kepada nasabah pembiayaan. Selanjutnya, margin 

keuntungan yang didapatkan untuk bagi hasil nasabah serta kegiatan 

operasional bank. Sehingga berikut adalah sumber-sumber dana pihak 

ketiga pada bank syariah: 

1. Tabungan 

Dalam UU No. 21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menyebutkan bahwa tabungan merupakan simpanan dana yang 

pelaksanaannya berdasarkan pada prinsip syariah dengan akad wadiah 
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maupun mudharabah. Menurut Karim, (2011) tabungan wadiah 

merupakan produk titipan dana yang harus dijaga dan dikembalikan 

sewaktu-waktu sesuai dengan keinginan nasabah. Sedangkan tabungan 

mudharabah merupakan produk titipan dana yang dapat dikelola oleh 

bank syariah dan nasabah sebagai pemilik dana dapat memperoleh 

bagi hasil berdasarkan nisbah yang sudah disepakati bersama. 

Menurut Fatwa DSN MUI No. 02/DSN-MUI/IV/2000 tentang 

tabungan menjelaskan bahwa terdapat dua jenis tabungan yakni 

tabungan wadiah dan mudharabah. Pada dasarnya tabungan wadiah 

bersifat simpanan dan tidak terdapat imbalan. Sedangkan tabungan 

mudharabah terdapat nisbah bagi hasil dan bank berperan sebagai 

mudharib serta nasabah sebagai shahibul mal. Berdasarkan hal tersebut 

dapat diartikan bahwa tabungan menjadi produk yang fleksibel karena 

nasabah dapat melakukan setoran maupun penarikan setiap saat.  

Dalam menjalankan kehidupan umat manusia memiliki upaya 

untuk menjaga harta maupun rezeki yang telah diberikan Allah SWT. 

Menurut Anshori, (2009) terdapat penjelasan pada ayat Al-Qur’an 

surat al-Muzammil ayat 20 terkait sebuah motivasi atau dorongan bagi 

setiap umat manusia untuk melakukan usaha dan investasi yang sesuai 

dengan prinsip syariah. Adapun dasar hukum yang tertuang pada ayat 

Al-Qur’an sebagaimana pada surat al-Muzzamil ayat 20 adalah 

sebagai berikut: 
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َُ فِٚ الْاسَْضِ َٝ  … ْ٘ َُ َٝضْشِبُ ْٗ اٰخَشُ َٗ   ِ ِْ فَضْوِ اللّٰه ٍِ  َُ ْ٘  … بْخغَُ

Artinya:“…dan dari orang-orang yang berjalan di muka bumi 

mencari sebagian karunia Allah SWT...”(QS. Al-muzammil/73:20) 

Berdasarkan pada ayat tersebut dijelaskan bahwa terdapat 

segolongan orang atau umat manusia yang mencari karunia Allah 

SWT dan segala kebaikan yang telah dilakukan akan mendapatkan 

balasan pahala yang besar. Oleh sebab itu, dalam ayat tersebut 

terkandung motivasi bagi setiap umat manusia untuk melakukan 

sebuah usaha melalui investasi yang sesuai dengan prinsip syariah 

salah satunya melalui tabungan (Anshori, 2009). Dengan melakukan 

kegiatan yang telah diridhoi oleh Allah SWT maka akan mendapatkan 

kebaikan serta keberkahan. 

2. Deposito 

Deposito merupakan produk simpanan yang memiliki jangka 

waktu tertentu untuk melakukan penarikan dana sesuai kesepakatan 

antara bank dengan nasabah (Muhamad, 2014). Menurut UU No. 21 

tahun 2008 pasal 1 ayat 22 disebutkan bahwa deposito yaitu investasi 

dana syariah dengan akad mudharabah yang penarikan dananya 

dilakukan pada jangka waktu tertentu. Ketentuan produk deposito 

tertuang pada Fatwa DSN MUI No.03/DSN-MUI/IV/2000 yang 

menjelaskan terkait bagaimana proses transaksi yang sesuai dengan 

prinsip syariah. Berdasarkan fatwa tersebut juga dijelaskan bahwa 
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deposito yang diperbolehkan yakni berdasarkan akad mudharabah. 

Adapun terdapat dasar hukum dalam hadis nabi riwayat Thabrani 

terkait akad mudharabah yakni sebagai berikut: 

اهَ  ََ طَيِبِّ إِراَ دفََعَ اىْ َُ ُِ عَبْذِ اىْ َُ عَِّٞذَُّا اىْعبََّاطُ بْ ضَاسَبَتً اِشْخشََطَ عَيَٚ مَا ٍُ

ِٔ داَبَّتً  َٛ بِ لاَ َٝشْخشَِ َٗ ادِٝاً،  َٗ  ِٔ ْْضِهَ بِ َٝ لاَ  َٗ ِٔ بَحْشًا،  ُْ لاَ َٝغْيلَُ بِ ِٔ أَ صَاحِبِ

هَ اللهِ صَيَّٚ اللهُ  ْ٘ ، فبََيَغَ شَشْطُُٔ سَعُ َِ َِ ُْ فعََوَ رىَِلَ ضَ  راَثَ مَبِذٍ سَطْبَتٍ، فَئِ

  ٌَ عَيَّ َٗ  ِٔ آىِ َٗ  ِٔ ْٞ فٚ الأٗعظ عِ ابِ عباط( فَأجََاصَُٓ )سٗآ اىطبشاّٜ عَيَ  

Artinya: "Abbas bin Abdul Muthallib jika menyerahkan harta sebagai 

mudharabah, ia mensyaratkan kepada mudharib-nya agar tidak 

mengarungi lautan dan tidak menuruni lembah, serta tidak membeli 

hewan ternak. Jika persyaratan itu dilanggar, ia (mudharib) harus 

menanggung resikonya. Ketika persyaratan yang ditetapkan Abbas itu 

didengar Rasulullah, beliau membenarkannya" (HR. Thabrani dari 

Ibnu Abbas). 

Akad mudharabah tidak hanya diperbolehkan namun terdapat 

sebuah keberkahan didalamnya (Hidayah, 2011). Penjelasan hal 

tersebut terdapat pada hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Majah yakni 

sebagai berikut: 

 َِّ ِٖ ْٞ ٌَ قَاهَ: رلَاَدٌ فِ عَيَّ َٗ  ِٔ آىِ َٗ  ِٔ ْٞ َّٜ صَيَّٚ اللهُ عَيَ َُّ اىَّْبِ ْٞعُ إِىَٚ  اىْبشََمَتُ أَ : اىَْبَ

ْٞعِ )سٗآ ابِ ٍاجٔ  أجََوٍ، ْٞجِ لاَ ىِيْبَ ْٞشِ ىِيْبَ خَيْظُ اىْبشُِّ بِاىشَّعِ َٗ قَاسَضَتُ،  َُ اىْ َٗ

 عِ صٖٞب(
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Artinya: “Nabi bersabda, ‘Ada tiga hal yang mengandung berkah: jual 

beli tidak secara tunai, muqaradhah (mudharabah), dan mencampur 

gandum dengan jewawut untuk keperluan rumah tangga, bukan untuk 

dijual”.(HR. Ibnu Majah dari Shuhaib). 

Berdasarkan penjelasan hadis-hadis diatas dapat diketahui 

bahwa akad mudharabah tidak hanya diperbolehkan namun terdapat 

persyaratan beserta risiko yang akan didapatkan jika melanggar 

perjanjian. Begitu pula pada investasi menggunakan produk deposito 

dengan akad mudharabah, hal tersebut diperbolehkan dan menjalankan 

ketentuan sesuai prinsip syariah. 

3. Giro 

Menurut UU No.21 tahun 2008 tentang perbankan syariah 

menerangkan bahwa giro merupakan produk simpanan yang 

penarikannya dilakukan dengan bilyet giro, cek, pemindahbukuan 

maupun sarana perintah pembayaran lainnya. Adapun produk giro 

memiliki dua jenis akad yang digunakan yakni wadiah dan 

mudharabah. Perbedaan antara kedua produk tersebut terletak pada 

adanya bagi hasil pada giro mudharabah dan giro wadiah tidak 

terdapat bagi hasil namun bank syariah diperbolehkan untuk memberi 

bonus kepada nasabah (Karim, 2011).  

Berdasarkan penjelasan diatas dapat diketahui bahwa bank 

syariah dapat menghimpun dana pihak ketiga melalui produk 

tabungan, deposito, dan giro. Menurut Yaya & Sofiyana, (2018) dana 
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pihak ketiga dapat diperoleh dari hasil jumlah tabungan wadiah, 

tabungan mudharabah, deposito mudharabah, giro wadiah, dan giro 

mudharabah. Oleh sebab itu, formula yang digunakan pada penelitian 

ini yakni sebagai berikut (Yaya & Sofiyana, 2018): 

 

2.2.2 Corporate Social Responsibility 

Corporate social responsibility (CSR) merupakan sebuah klaim 

tanggung jawab sosial agar perusahaan tidak hanya menjalankan bisnis 

melainkan untuk kemaslahatan semua pihak yang terkait (Priambodo & 

Adityawarman, 2019). Menurut Yusuf, (2017) CSR adalah wujud sebuah 

perusahaan untuk komitmen ikut serta dalam kegiatan pembangunan 

ekonomi dan peningkatan kualitas hidup masyarakat maupun lingkungan. 

Dengan mengungkapkan CSR di laporan bank syariah diharapkan dapat 

menjadi salah satu penentu calon nasabah memilih bank syariah. Dalam 

menjalankan sebuah bisnis tidak diperbolehkan untuk mengabaikan aspek 

moral karena dalam islam kedua hal tersebut saling berkaitan (Yusuf, 

2017). Berdasarkan ayat Al-Qur’an dijelaskan terkait kegiatan tolong-

menolong menjadi sebuah keharusan dan kewajiban bagi umat manusia 

(Sunandar, 2017). Adapun dasar hukum yang tertuang di dalam Al-

Qur’an sebagaimana pada surat al-Maidah ayat 2 adalah sebagai berikut: 

… ُِ ا َٗ اىْعذُْ َٗ  ٌِ رْ ا عَيَٚ الْاِ ْ٘ ُّ َٗ لَا حعََا َٗ  ۖٙ ٰ٘ اىخَّقْ َٗ ا عَيَٚ اىْبشِِّ  ْ٘ ُّ َٗ حعََا َٗ… 

DPK = Total Tabungan + Total Deposito + Total Giro 
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Artinya:”…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong menolong dalam berbuat dosa 

dan pelanggaran…” (QS.Al-Maidah/5:2) 

Berdasarkan ayat Al-Qur’an di atas terkandung makna bahwa islam 

tidak hanya mencari keuntungan dalam menjalankan bisnis namun saling 

tolong-menolong juga menjadi sebuah kewajiban. Sehingga dapat 

diketahui bahwa dalam Islam selalu memperhatikan kesejahteraan umat 

dan menjunjung tinggi konsep keadilan serta tanggung jawab sosial 

dalam kegiatan corporate social responsibility. 

2.2.3 Islamic Social Reporting 

Islamic social reporting merupakan gagasan yang dibuat oleh AAOIFI 

(Accounting and Auditing Organization for Islamic Financial 

Institutions) dan para peneliti mengelaborasi item-item CSR untuk 

mengungkap terkait komitmen sebuah perusahaan dengan prinsip syariah 

(Fitria & Hartanti, 2010). Sebuah tolak ukur untuk mengungkap 

corporate social responsibility (CSR) dapat menggunakan indeks islamic 

social reporting (ISR) (Novrizal & Fitri, 2016). Islamic social reporting 

juga dapat diartikan sebagai sebuah pertanggungjawaban perusahaan 

yang betujuan untuk melaporkan aktivitas yang dijalankan sesuai dengan 

prinsip syariah (Othman & Md Thani, 2010). Sejalan dengan penelitian 

yang telah ada variabel islamic social reporting memiliki pengaruh yang 

signifikan terhadap besaran dana pihak ketiga (Ruhana & Suprayogi, 

2018). 
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Penelitian ini menggunakan indeks ISR yang mengadopsi dari 

penelitian terdahulu untuk menemukan nilai indeks ISR. Berikut adalah 

enam kategori pengungkapan yang digunakan: 

1. Pendanaan dan Investasi 

Informasi yang akan diungkapkan pada tema ini yakni terkait 

sumber dana yang digunakan pada bank syariah. Pada tema pendanaan 

dan investasi akan dilihat apakah sumber keuangan maupun investasi  

yang digunakan mengandung riba atau gharar (Othman & Md Thani, 

2010). Adapun kegiatan yang mengandung gharar seperti margin 

trading atau future on delivery trading, spot, forward, option, dan 

transaksi derivatif lainnya (Indayani, 2019; Kurniawan & Laila, 2014). 

Aspek selanjutnya yang diungkapkan yaitu pengelolaan zakat dan 

kebijakan atas keterlambatan piutang maupun penghapusan piutang 

tak tertagih. Menurut Abadi et al., (2020) bank syariah memiliki 

kewajiban untuk mengungkapkan pada laporan keuangan terkait 

sumber dan penggunaan dana zakat.  

Berdasarkan peraturan OJK nomor 16/POJK.03/2014 tentang 

penilaian kualitas aset bank umum syariah dan unit usaha syariah 

untuk melakukan perhitungan penyisihan penghapusan aset (Otoritas 

Jasa Keuangan, 2014). Kebijakan tersebut berguna untuk mengurangi 

resiko pembiayaan bermasalah (Abadi et al., 2020). Menurut Othman 

& Md Thani, (2010) aspek selanjutnya yakni Current Value Balance 
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Sheet dan Value Added Statement. Namun kedua aspek tersebut tidak 

dimasukkan pada penelitian ini karena Indonesia berpedoman pada 

PSAK (Merina & Verawaty, 2016).  

2. Produk dan Jasa 

Pada tema produk dan jasa bank syariah bertanggungjawab 

untuk memberi informasi terkait kualitas produk dan pelayanan jasa 

kepada nasabah. Produk dan jasa yang ditawarkan perusahaan apakah 

memiliki status halal dan telah diatur dalam Fatwa DSN-MUI (Haniffa 

& Hudaib, 2007; Merina & Verawaty, 2016; Othman & Md Thani, 

2010). Aspek selanjutnya yakni kualitas dan keamanan produk serta 

pelayanan atas keluhan nasabah. Hal tersebut juga tidak kalah penting 

karena kepercayaan nasabah adalah prioritas utama bank syariah 

(Abadi et al., 2020). Bank syariah dapat memberikan informasi serta 

menjelaskan terkait kualitas produk maupun layanan yang ditawarkan 

karena tidak semua masyarakat mengetahuinya. Di samping itu, jika 

terdapat keluhan nasabah bank syariah dapat memberikan layanan 

terbaik kepada nasabah (Merina & Verawaty, 2016). 

3. Karyawan 

Karyawan merupakan aset terbesar yang dimiliki oleh 

perusahaan (Haniffa & Hudaib, 2007). Oleh sebab itu, sajian pada 

tema karyawan meliputi lingkungan hingga kesejahteraan yang 

diterima karyawan. Berdasarkan opini Othman & Md Thani, (2010) 
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masyarakat perlu untuk mengetahui informasi terkait hari libur, jam 

kerja, tunjangan, dan kegiatan ibadah. Terdapat berbagai informasi 

lain yang juga diungkapkan pada indikator ini yakni jumlah karyawan, 

jaminan kesehatan dan keselamatan kerja, karyawan mempunyai hak 

yang sama, pendidikan dan jika berprestasi akan mendapatkan 

penghargaan (Haniffa & Hudaib, 2007; Othman & Md Thani, 2010). 

4. Masyarakat 

Pada tema masyarakat bank syariah mengungkapkan terkait 

keterlibatan dalam memberikan manfaat untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat melalui kegiatan sosial. Pengungkapan CSR 

merupakan komitmen perusahaan untuk tidak sekedar menjalankan 

bisnis, namun dapat berkontribusi dalam meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat (Yusuf, 2017). Menurut Haniffa & Hudaib, (2007); 

Othman & Md Thani, (2010) aspek yang diungkapkan pada tema ini 

yakni sedekah, wakaf, qard hassan, dan berbagai macam kegiatan 

sosial. Selanjutnya, informasi lain yang diungkapkan adalah kegiatan 

sukarelawan, pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah maupun 

kuliah, program pendidikan, pengembangan generasi muda, program 

peduli anak, dan mendukung kegiatan yang berkaitan dengan sosial 

(Othman & Md Thani, 2010). 
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5. Lingkungan 

Pada tema lingkungan bank syariah memberikan informasi 

perihal peranan perusahaan untuk melindungi lingkungan. Perusahaan 

tidak boleh terlibat pada aktivitas yang dapat menyebabkan kerusakan 

lingkungan (Othman & Md Thani, 2010). Hal ini disebabkan agar 

produk maupun kegiatan operasional bank syariah tidak mengancam 

lingkungan. Selain itu, perusahaan diharapkan dapat menghadirkan 

produk dan jasa yang ramah lingkungan sebagai bentuk kontribusi 

dalam menjaga ekosistem lingkungan (Merina & Verawaty, 2016). 

6. Tata kelola perusahaan 

Berdasarkan Peraturan Bank Indonesia no.11/33/PBI2009 telah 

diatur bahwa perbankan syariah harus melaksanakan tata kelola 

perusahaan yang baik (Good Corporate Governance) sesuai dengan 

prinsip syariah. Tema tata kelola perusahaan menjadi sebuah informasi 

untuk memastikan perusahaan sudah menjalankan prinsip syariah 

(Abadi et al., 2020). 

Dalam penelitian ini untuk menemukan nilai indeks islamic 

social reporting (ISR) dilihat berdasarkan pada laporan keuangan 

tahunan masing-masing bank. Pada perusahaan atau bank yang 

melakukan pengungkapan item maka diberikan nilai 1 dan perusahaan 

yang tidak melakukan pengungkapan diberikan nilai 0 (Othman & Md 

Thani, 2010). Sehingga berdasarkan pebneliti terdahulu rumus 
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perhitungan indeks ISR berdasarkan tema dengan item yang 

mendukung adalah sebagai berikut (Santoso & Dhiyaul-haq, 2017): 

Tabel 2.2 

Item Pengungkapan ISR 

Item pengungkapan ISR 

A Pendanaan dan investasi 

1 Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban bunga dan 

pendapatan bunga) 

2 Gharar 

3 Zakat 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang dan 

penghapusan piutang tak tertagih 

B Produk dan jasa 

5 Penjelasan produk 

6 Status kehalalan produk 

7 Keamanan dan kualitas produk 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 

C Karyawan 

9 Jumlah Karyawan 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 

15 Penghargaan terhadap karyawan 

16 Lingkungan kerja 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus 

18 Kesejahteraan karyawan 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 

20 Tempat ibadah yang layak 

D Masyarakat 

21 Sedekah (donasi) 

22 Wakaf 

23 Qard Hassan 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 
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25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 

27 Pengembangan generasi pemuda 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 

29 Kegiatan peduli anak 

30 Kegiatan amal/sosial 

31 Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, hiburan, 

olahraga dan acara budaya 

E Lingkungan 

32 Konservasi lingkungan 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 

35 Pendidikan lingkungan 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 

37 Audit lingkungan 

38 Sistem manajemen lingkungan 

F Tata kelola perusahaan 

39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 

40 Struktur kepemilikan saham 

41 Struktur direksi 

42 Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang (monopoli, 

manipulasi harga, penipuan, dan perjudian) 

43 Kebijakan anti korupsi 
 (Sumber : Haniffa & Hudaib, (2007); Merina & Verawaty, (2016); Othman 

& Md Thani, (2010)) 

 

2.2.4 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan sebuah ukuran atas besarnya nilai aset 

yang dimiliki perusahaan (Abdaliah & Ikhsan, 2018). Jika ukuran 

perusahaan semakin besar, maka masyarakat akan lebih tertarik untuk 

menempatkan dananya karena merasa lebih aman (Al Arif & Hanifah, 

Indeks ISR = 
Jumlah item pengungkapan yang terpenuhi

Jumlah item maksimum
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2017). Kepercayaan dan rasa aman tersebut timbul karena perusahaan 

yang berukuran lebih besar memiliki aset yang lebih banyak sehingga 

perusahaan memiliki peluang yang luas untuk memanfaatkan asetnya. 

Perusahaan yang lebih besar dapat mencerminkan kepastian dan 

keuntungan yang lebih tinggi (Al Arif & Hanifah, 2017; Rachman et al., 

2013).  

Adapun indikator ukuran perusahaan dapat diperoleh dengan 

menggunakan formula total aset, total deposito maupun total modal 

(Muhamad, 2014). Selanjutnya, menurut Al Arif & Hanifah, (2017) 

ukuran bank umum syariah dapat diukur berdasarkan nilai total aset. 

Sehingga pada penelitian ini untuk mengukur ukuran perusahaan 

menggunakan formula sebagai berikut (Al Arif & Hanifah, 2017; 

Muhamad, 2014): 

 

2.2.5 Profitabilitas 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengindikasikan 

tingkat kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan seluruh total aset 

guna menghasilkan laba (Muhamad, 2014). Profitabilitas dapat menjadi 

salah satu faktor pilihan masyarakat untuk menabung dananya di bank 

syariah. Dengan memiliki profitabilitas yang tinggi sehingga dana pihak 

ketiga juga meningkat serta aspek tersebut dapat menambah minat 

Size = Total Aset 
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masyarakat untuk menginvestasikan dananya (Wijayani, 2017). Terdapat 

berbagai rumus rasio profitabilitas yang dapat digunakan diantaranya 

yakni Profit Margin, Return On Asset (ROA), Return On Equity (ROE) 

dan lain-lain. Adapun rasio profitabilitas yang digunakan pada penelitian 

ini mengacu pada penelitian Al Arif & Hanifah, (2017) adalah ROA.  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Al Arif & Hanifah, 

(2017), Juliana & Mulazid, (2017), & A. U. Nugraheni & Septiarini, 

(2017) ROA memiliki pengaruh signifikan terhadap pertumbuhan dana 

pihak ketiga. Menurut Al Arif & Hanifah, (2017) semakin tinggi nilai 

ROA maka perusahaan mendapatkan return yang lebih tinggi serta kinerja 

perusahaan semakin baik. Adapun formula ROA sebagai berikut 

(Muhamad, 2014): 

 

2.2.6 Jumlah Kantor 

Kantor merupakan sebuah tempat naungan perusahaan untuk 

menjalankan seluruh kegiatan operasional. Dalam hal ini bank syariah 

tentu memiliki jaringan kantor untuk melakukan mobilisasi pelayanan 

terbaik terhadap nasabahnya. Berdasarkan peraturan OJK nomor 6/POJK 

03/2016 tentang kegiatan usaha dan jaringan kantor berdasarkan modal 

inti bank memaparkan bahwa jaringan kantor bank terdiri dari kantor 

Return On Asset = 
Laba

Total Aset
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pusat, kantor wilayah, kantor cabang, kantor cabang pembantu, dan 

kantor kas (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). Sehingga dengan berbagai 

jenis kantor layanan yang dimiliki bank syariah diharapkan dapat 

mempermudah para nasabah untuk melakukan transaksi maupun 

menggunakan jasa layanan. Menurut Yaya & Sofiyana, (2018), formula 

untuk menghitung jumlah kantor adalah sebagai berikut: 

 

Keterangan : 

KPO : Kantor Pusat Operasional 

KCP : Kantor Cabang Pusat 

KK : Kantor Kas 

2.2.7 Biaya Promosi 

Promosi merupakan bagian dari kegiatan bauran pemasaran yang 

memiliki keterkaitan dengan harga, produk, tempat, dan promosi 

(Prakarsa, 2020). Pentingnya bauran pemasaran adalah sebagai upaya 

perusahaan untuk memasarkan produk (Wijayani, 2017). Kegiatan 

promosi bertujuan agar masyarakat mengetahui berbagai produk yang 

ditawarkan oleh perusahaan. Promosi menjadi alat yang sangat penting 

untuk mempengaruhi masyarakat untuk melakukan investasi dana pada 

bank syariah (Wijayani, 2017). Sehingga untuk melaksanakan kegiatan 

ini perusahaan memiliki anggaran biaya promosi. Biaya promosi 

Jumlah Kantor = KPO + KCP + KK 
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berfungsi sebagai anggaran yang dikeluarkan untuk kegiatan berupa 

perkenalan, pemberitahuan, dan penjelasan terkait suatu produk kepada 

khalayak umum (Fachrunnisa, 2017). Berdasarkan penelitian Indiastary et 

al., (2020) dan Juniarty et al., (2017) biaya promosi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap dana pihak ketiga. Sehingga berikut adalah formula 

biaya promosi pada penelitian ini (Juniarty et al., 2017): 

 

2.3 Hubungan Antar Variabel 

2.3.1 Hubungan Islamic Social Reporting dengan Dana Pihak Ketiga 

Islamic Social Reporting (ISR) dengan dana pihak ketiga memiliki hubungan 

yang searah. Menurut Ruhana & Suprayogi, (2018) islamic social reporting memiliki 

hubungan searah positif. Hasill tersebut dapat diartikan bahwa dengan adanya 

peningkatan ISR maka dana pihak ketiga juga meningkat. Hal tersebut menunjukkan 

bahwa bank syariah dapat menarik perhatian sehingga keterlibatan bank dalam 

kegiatan masyarakat dapat menumbuhkan citra yang baik (Ruhana & Suprayogi, 

2018). Dengan memiliki citra yang baik tingkat kepercayaan masyarakat juga akan 

meningkat (Priambodo & Adityawarman, 2019). Ketika tingkat kepercayaan 

masyarakat tinggi maka mereka akan merasa lebih aman untuk menanam dana di 

bank syariah. Sehingga setiap kenaikan tingkat ISR akan meningkatkan jumlah dana 

pihak ketiga. 

 

Biaya Promosi = Total Biaya Promosi 
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2.3.2 Hubungan Ukuran Perusahaan dengan Dana Pihak Ketiga 

Ukuran perusahaan dengan dana pihak ketiga memiliki hubungan yang searah. 

Menurut Al Arif & Hanifah, (2017) dan Yaya & Sofiyana, (2018) menyatakan bahwa 

ukuran perusahaan memiliki hubungan searah positif. Semakin besar ukuran 

perusahaan maka dapat meningkatkan dana pihak ketiga. Hal tersebut karena 

peningkatan ukuran bank syariah dapat mengindikasikan bahwa bank syariah mampu 

untuk menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik (Yaya & Sofiyana, 2018). 

Peningkatan ukuran perusahaan memiliki dampak positif untuk meningkatnya dana 

pihak ketiga karena perusahaan dengan ukuran yang lebih besar cenderung lebih 

stabil dan memiliki prospek yang baik (Al Arif & Hanifah, 2017).  

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Abdaliah & Ikhsan, (2018),  Rachman et 

al., (2013) dan Sulistyawati et al., (2020) bertentangan dengan hasil sebelumnya yang 

menerangkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh secara signifikan 

terhadap dana pihak ketiga. Hal ini dikarenakan sebagian masyarakat memutuskan 

untuk menginvestasikan dana pada bank yang menawarakan keuntungan yang lebih 

besar melalui bunga kepada nasabah (Sulistyawati et al., 2020). Sehingga ukuran 

perusahaan yang dimiliki bank syariah tidak menjadi pengaruh kenaikan maupun 

penurunan dana pihak ketiga. 

2.3.3 Hubungan Profitabilitas dengan Dana Pihak Ketiga 

Profitabilitas merupakan rasio yang digunakan sebagi ukuran kemampuan 

perusahaan untuk memanfaatkan seluruh total aset guna menghasilkan laba 

(Muhamad, 2014). Profitabilitas dengan dana pihak ketiga memiliki hubungan yang 
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searah. Menurut Al Arif & Hanifah, (2017) hubungan yang searah antara 

profitabilitas dengan dana pihak ketiga dijelaskan bahwa semakin tinggi ROA maka 

keuntungan yang ditawarkan semakin besar. Hal ini menjadi sebuah pertimbangan 

masyarakat untuk menaruh dana di bank syariah sehingga setiap kenaikan rasio ROA 

maka akan menyebabkan kenaikan dana pihak ketiga. Selain itu hubungan searah 

juga ditunjukkan oleh penelitian Juliana & Mulazid, (2017) dan A. U. Nugraheni & 

Septiarini, (2017) dengan peningkatan ROA maka dana pihak ketiga juga akan 

meningkat. Hal ini dikarenakan bank syariah mampu untuk menghasilkan laba 

dengan baik. Masyarakat dapat mengetahui jika semakin besar nilai ROA maka 

semakin besar keuntungan yang diperoleh (Al Arif & Hanifah, 2017).  

Namun profitabilitas menjadi tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga 

jika kinerja bank syariah kurang optimal. Hal ini dibuktikan oleh penelitian 

Abusharbeh, (2016) karena bank syariah memiliki strategi pembiayaan yang minim 

serta mengambil resiko yang besar sehingga pertumbuhan ROA menjadi lambat. 

Sehingga ROA tidak mempengaruhi kenaikan maupun penurunan dana pihak ketiga. 

2.3.4 Hubungan Jumlah Kantor dengan Dana Pihak Ketiga 

Jumlah kantor dengan dana pihak ketiga memiliki hubungan yang searah. 

Menurut Zakki & Permatasari, (2020) jumlah kantor dengan dana pihak ketiga 

memiliki hubungan yang searah dimana setiap kenaikan variabel jumlah kantor maka 

akan meningkatkan dana pihak ketiga. Hal ini karena fasilitas kantor yang diberikan 

bank syariah dapat melayani kebutuhan para nasabah dengan optimal. Hasil tersebut 

juga sependapat dengan penelitian lain yang dilakukan oleh Indiastary et al., (2020) 
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dan Prasetya et al., (2015) yang menerangkan bahwa pertumbuhan jumlah kantor 

berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. Hal tersebut dapat menajdi 

pertimbangan bank syariah untuk memperluas jaringan kantor terutama pada wilayah-

wilayah yang belum terjangkau. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Juniarty et 

al., (2017) dan A. U. Nugraheni & Septiarini, (2017) juga memaparkan bahwa jumlah 

kantor mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan dana pihak ketiga 

karena semakin banyak jumlah kantor yang didirikan dapat menarik nasabah 

diberbagai wilayah. Oleh sebab itu, peningkatan jumlah kantor dapat meningkatkan 

dana pihak ketiga. 

Namun, berbeda dengan hasil penelitian Prakarsa, (2020) yang menerangkan 

bahwa jumlah kantor tidak memiliki pengaruh terhadap dana pihak ketiga. Hal 

tersebut dapat terjadi karena tidak semua nasabah mempermasalahkan lokasi bank 

syariah. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan hasil penelitian P. Nugraheni & 

Widyani, (2020) dan Ramadan, (2013) yang memaparkan bahwa lokasi yang 

berdekatan dengan rumah maupun tempat kerja tidak menjadi parameter bagi nasabah 

memilih bank syariah untuk menyimpan dananya. Berdasarkan hal tersebut maka 

jumlah kantor tidak lagi menyebabkan dana pihak ketiga meningkat. 

2.3.5 Hubungan Biaya Promosi dengan Dana Pihak Ketiga 

Biaya promosi merupakan anggaran yang dikeluarkan untuk kegiatan 

perkenalan, pemberitahuan, maupun penjelasan terkait suatu produk kepada khalayak 

umum (Fachrunnisa, 2017). Biaya promosi dengan dana pihak ketiga memiliki 

hubungan yang searah. Menurut Indiastary et al., (2020) biaya promosi secara 
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signifikan memiliki pengaruh terhadap dana pihak ketiga. Hal tersebut dikarenakan 

promosi berguna sebagai edukasi dan menarik perhatian masyarakat sehingga 

kenaikan biaya promosi dapat menaikkan jumlah dana pihak ketiga. Hasil penelitian 

Juniarty et al., (2017) juga sejalan dengan peneliti sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa setiap kenaikan biaya promosi akan meningkatkan dana pihak ketiga. Hal ini 

disebabkan peningkatan biaya promosi mendorong bank syariah untuk 

memperkenalkan berbagai produk yang ditawarkan sehingga dana pihak ketiga dapat 

meningkat. Di samping itu, terdapat penelitian berbeda yang menerangkan bahwa 

biaya promosi dapat berpengaruh namun tidak signifikan (Mumtazah & Septiarini, 

2017). Hal tersebut dapat terjadi disebabkan biaya promosi yang digunakan adalah 

biaya keseluruhan promosi bank syariah dan biaya tersebut tidak hanya untuk 

promosi untuk dana pihak ketiga.  

Biaya promosi juga memiliki kemungkinan untuk tidak mempunyai pengaruh 

terhadap dana pihak ketiga. Berdasarkan hasil penelitian Prakarsa, (2020) 

menerangkan perihal biaya promosi yang tidak dapat mempengaruhi dana pihak 

ketiga. Penyebab terjadinya hal tersebut karena intensitas kegiatan promosi bank 

syariah kurang optimal dan tidak tepat sasaran sehingga nasabah maupun calon 

nasabah tidak terpengaruh oleh kegitan promosi bank syariah (Fajri et al., 2013). 

Sehingga meskipun banyak biaya yang dikeluarkan bank syariah untuk promosi akan 

tidak berjalan efektif jika kegiatan promosi tidak dilakukan dengan maksimal. 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan tujuan penelitian beserta 

kajian teori tersebut berikut kerangka konseptual dari penelitian ini: 

Gambar 2.1 

Kerangka Konseptual 

 

Adopsi pada model (Indiastary et al., 2020; A. U. Nugraheni & Septiarini, 

2017; Ruhana & Suprayogi, 2018; Yaya & Sofiyana, 2018; Zakki & Permatasari, 

2020) 

2.5 Hipotesis 

Hipotesis merupakan sebuah pernyataan terkait sifat populasi berdasarkan 

data sampel yang digunakan pada penelitian (Widarjono, 2013). Berlandaskan 

kajian teori dari penelitian terdahulu sehingga peneliti mengembangkan hipotesis 

untuk dapat menjawab rumusan masalah terkait pengaruh faktor internal terhadap 
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penghimpunan dana pihak ketiga (studi pada bank umum syariah tahun 2010-

2019). Adapun hipotesis yang diajukan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

2.5.1 Pengaruh Islamic Social Reporting (X1) terhadap Dana Pihak Ketiga 

(Y). 

Sejalan dengan penelitian terdahulu bahwa pengungkapan islamic 

social reporting memiliki pengaruh signifikan terhadap penghimpunan 

dana pihak ketiga (Ruhana & Suprayogi, 2018). Dengan melakukan 

publikasi terkait islamic social reporting dengan baik maka diharapkan 

memberikan dampak positif terhadap bank syariah sehingga menarik 

nasabah cenderung menempatkan dana pada bank syariah. Hal tersebut 

juga diungkapkan oleh Priambodo & Adityawarman, (2019) bahwa 

melalui aktivitas pelaporan tanggung jawab sosial bank syariah dapat 

meningkatkan reputasi serta menumbuhkan kepercayaan masyarakat 

kepada bank syariah untuk menyimpan dana di bank tersebut. Sehingga 

hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Islamic Social Reporting berpengaruh signifikan terhadap dana pihak 

ketiga pada bank umum syariah. 

2.5.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan (X2) terhadap Dana Pihak Ketiga (Y). 

Ukuran perusahaan merupakan sebuah ukuran atas besarnya nilai aset 

yang dimiliki perusahaan (Abdaliah & Ikhsan, 2018). Hasil penelitian 

Yaya & Sofiyana, (2018) menunjukkan bahwasanya ukuran perusahaan 

dapat memiliki pengaruh yang signifikan terhadap dana pihak ketiga di 
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bank syariah. Adapun hasil penelitian Al Arif & Hanifah, (2017) yang 

sejalan dengan penelitian sebelumnya menyatakan bahwa ukuran 

perusahaan dapat berpengaruh secara signifikan terhadap dana pihak 

ketiga. Sehingga berikut adalah rumusan hipotesis berdasarkan penelitian 

terdahulu: 

H2 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap dana pihak 

ketiga pada bank umum syariah. 

2.5.3 Pengaruh Profitabilitas (X3) terhadap Dana Pihak Ketiga (Y). 

Profitabilitas merupakan gambaran kemampuan bank untuk 

menghasilkan keuntungan (Muhamad, 2014). Masyarakat dapat melihat 

jika semakin besar nilai ROA maka semakin besar pula perolehan laba 

yang didapatkan perusahaan dan kinerja perusahaan juga meningkat (Al 

Arif & Hanifah, 2017). Berdasarkan penelitian lain yang diterangkan oleh 

Al Arif & Hanifah, (2017), Juliana & Mulazid, (2017), & A. U. Nugraheni 

& Septiarini, (2017) menunjukkan ROA berpengaruh dengan signifikan 

terhadap dana pihak ketiga. Sehingga berikut adalah rumusan hipotesis 

berdasarkan penelitian terdahulu: 

H3 : Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada 

bank umum syariah. 

2.5.4 Pengaruh Jumlah Kantor (X4) terhadap Dana Pihak Ketiga (Y). 

Jumlah kantor merupakan sebuah tempat naungan untuk bank syariah 

menjalankan kegiatan operasional dan melakukan mobilisasi pelayanan 
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terbaik terhadap nasabahnya. Perluasan jaringan kantor dapat menjadi 

upaya bank syariah untuk mempercepat penghimpunan dana (Novianto & 

Hadiwidjojo, 2013). Sehingga jumlah kantor yang tersebar dapat 

memberikan sebuah pengaruh secara signifikan terhadap peningkatan dana 

pihak ketiga (Juniarty et al., 2017; Zakki & Permatasari, 2020). Sehingga 

hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H4 : Jumlah kantor berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga 

pada bank umum syariah. 

2.5.5 Pengaruh Biaya Promosi (X5) terhadap Dana Pihak Ketiga (Y). 

Biaya promosi menjadi penting karena kegiatan promosi memiliki 

tujuan agar masyarakat mengetahui berbagai produk yang ditawarkan oleh 

perusahaan sehingga perusahaan harus menyiapkan anggaran untuk 

promosi. Berdasarkan penelitian Indiastary et al., (2020) dan Juniarty et 

al., (2017) biaya promosi dapat memberikan pengaruh secara signifikan 

terhadap dana pihak ketiga. Sehingga hipotesis penelitian berdasarkan 

hasil penelitian terdahulu yakni sebagai berikut: 

H5 : Biaya promosi berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga 

pada bank umum syariah. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis dan pendekatan dari penelitian ini yakni penelitian kuantitatif 

dengan metode deskriptif. Hal ini berguna untuk menjabarkan suatu fenomena 

untuk dikaji secara kuantitatif (Hamdi & Bahrudin, 2014). Selain itu, 

penelitian kuantitatif yang dilakukan untuk memperkirakan apakah terdapat 

sebuah pengaruh yang timbul antara variabel bebas dengan variabel terikat 

(Mulyadi, 2011).  

3.2 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan himpunan dari keseluruhan objek maupun 

individu dengan kriteria tertentu yang dapat berupa orang-orang, perusahaan, 

benda maupun ukuran lain yang mampu digunakan pada penelitian (Hasan, 

2016).  Populasi dari penelitian ini adalah 14 bank umum syariah yang telah 

tercatat di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) periode 2010-2019.  

Sedangkan menurut Hasan, (2016) sampel merupakan bagian dari 

suatu populasi yang mempunyai kriteria dengan cara pengambilan data secara 

tertentu dan dapat merepresentatifkan populasi. Pengambilan sampel yang 

telah ditentukan peneliti dengan berbagai kriteria maupun pertimbangan 

disebut dengan purposive sampling (Hasan, 2016). Sehingga peneliti memiliki 
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kriteria atau ciri-ciri tersendiri untuk menentukan sampel data penelitian, di 

antaranya adalah sebagai berikut : 

1. Bank Umum Syariah yang telah terdaftar di Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

2. Bank Umum Syariah yang telah beroperasi di Indonesia dalam periode 

2010-2019. 

3. Bank Umum Syariah memiliki laporan keuangan tahunan dan telah 

dipublikasikan dari periode 2010-2019. 

Berdasarkan kriteria yang sudah dipertimbangkan dari peneliti sehingga 

didapatkan 7 sampel yang digunakan. Sampel yang telah terpilih adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1 

Sampel Penelitian 

No. Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 

2 PT. Bank BRI Syariah 

3 PT. Bank BNI Syariah 

4 PT. Bank Mega Syariah 

5 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

6 PT. Bank Syariah Bukopin 

7 PT. BCA Syariah 

3.3 Data dan Jenis Data 

Data yang dipergunakan dalampada penelitian ini yakni data sekunder. 

Adapun maksud data sekunder merupakan sumber informasi yang didapatkan 

dari data yang dikeluarkan oleh pemerintah maupun perusahaan go publik 

(Widarjono, 2013). Adapun untuk kepentingan analisis, data sekunder 

menggunakan laporan keuangan bank umum syariah (BUS) di Indonesia dari 
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tahun 2010-2019 yang diperoleh dari website setiap bank syariah beserta data 

Statistik Perbankan Syariah tahun 2010-2019 melalui website Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK). Di samping itu, penelitian ini juga menambahkan referensi 

dari berbagai sumber lainnya seperti jurnal, buku, peraturan yang telah 

dikeluarkan oleh pihak berwenang, dan lain-lain. 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang digunakan untuk pengumpulan data merupakan kegiatan 

yang penting karena proses ini memiliki tujuan untuk mencari data-data yang 

diperlukan dalam penelitian. Teknik yang digunakan penelitian ini yakni 

analisis studi dokumentasi dengan melakukan pengumpulan data-data laporan 

keuangan dari masing-masing bank umum syariah (BUS) dan laporan 

Statistik Perbankan Syariah yang telah diterbitkan secara periodik oleh 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). 

Berdasarkan berbagai sumber seperti buku, jurnal, laporan maupun 

peraturan yang telah terbit dapat dipelajari dan menjadi landasan berfikir serta 

menunjang penelitian yang dilakukan. Dengan begitu, peneliti memiliki 

konsep yang kuat dan merujuk pada berbagai sumber yang telah didapat. 

3.5 Definisi Operasional Variabel 

Pada penelitian ini variabel yang digunakan terdapat dua kategori yakni 

variabel bebas dan variabel terikat. Variabel bebas merupakan variabel yang 

mempengaruhi secara nyata ataupun tidak terhadap variabel terikat. Begitupun 

sebaliknya, variabel terikat merupakan variabel yang dapat terpengaruh 
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ataupun tidak akibat sebuah variabel bebas. Sehingga dengan berlandasan 

pada kajian teori, diperoleh definisi operasional variabel pada penelitian yakni 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2  

Definisi Operasional Variabel 

No. Variabel Pengukuran Sumber 

Variabel Bebas 

1. Islamic 

Social 

Reporting 

Indeks ISR = 
Jumlah item pengungkapan yang terpenuhi

Jumlah item maksimum
 

Santoso & 

Dhiyaul-

haq, (2017) 

2. Ukuran 

Perusahaan 

Size = Total Aset 

(Al Arif & 

Hanifah, 

2017; 

Muhamad, 

2014) 

3. Profitabilitas 

Return On Asset = 
Laba

Total Aset
 

(Muhamad, 

2014) 

4. Jumlah 

Kantor 

Jumlah Kantor = KPO + KCP + KK 

Keterangan : 

KPO : Kantor Pusat Operasional 

KCP : Kantor Cabang Pembantu 

KK   : Kantor Kas 

(Yaya & 

Sofiyana, 

2018) 

5. Biaya 

Promosi 
Biaya Promosi = Total Biaya Promosi 

(Juniarty et 

al., 2017) 

Variabel Terikat 

.6. Dana Pihak 

Ketiga 
DPK = Total Tabungan + Total Deposito + 

Total Giro 

(Yaya & 

Sofiyana, 

2018) 

3.6 Analisis Data 

Analisis data yang dipergunakan dalam penelitian yakni analisis 

regresi data panel karena pada penelitian ini memiliki gabungan data time 



54 
 

series dan cross section. Data panel juga mempunyai keunggulan yaitu 

memiliki data yang lebih informatif dan bervariasi, mampu mengukur efek 

yang tidak dapat terdeteksi oleh data time series maupun cross section 

murni serta meminimalisir bias (De Jager, 2008). Pada penelitian ini 

software yang akan digunakan untuk analisis data yaitu Eviews 10. 

Selanjutnya, dalam melakukan uji regresi data panel terdapat langkah-

langkah yang perlu untuk dilakukan diantaranya adalah sebagai berikut: 

1) Pemilihan Model Estimasi Regresi Data Panel 

Pada pemilihan model estimasi regresi data panel akan dilakukan 

pengamatan dan penentuan model yang terbaik untuk digunakan pada 

penelitian berdasarkan hasil uji. Terdapat beberapa model regresi 

data panel diantaranya adalah sebagai berikut (Widarjono, 2013): 

a) Model Common Effect 

Common effect merupakan bentuk model paling sederhana 

yang dapat digunakan untuk estimasi mode data panel. Model 

persamaannya adalah sebagai berikut: 

                                    

Keterangan : 

Y   = Variabel dependen 

      = Konstanta 

           = Koefisien jalur 
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           = Variabel independen 

    = Nilai residual 

i   = Bank Umum Syariah 

t   = Waktu 

b) Model Fixed Effect 

Model fixed effect merupakan model yang memiliki asumsi 

terdapat perbedaan intersep pada masing-masing perusahaan. 

Model estimasi data panel ini memanfaatkan variabel dummy 

untuk menemukan sebuah perbedaan intersep dan memiliki 

asumsi koefisien regresi (slope) tetap antar perusahaan maupun 

waktu. Adapun berikut adalah persamaan model fixed effect: 

                                                

Keterangan : 

Y   = Variabel dependen 

     = Konstanta 

         = Koefisien jalur 

           = Variabel independen 

D    = Variabel dummy 

    = Nilai residual 

i   = Bank Umum Syariah 

t   = Waktu 
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c) Model Random Effect 

Model random effect merupakan model yang diasumsikan 

untuk mengestimasi data panel yang memiliki kemungkinan 

terdapat variabel gangguan yang saling berkaitan antara waktu 

maupun antara individu. Persamaan yang dapat dibentuk dari 

model ini yakni sebagai berikut: 

                                         

Keterangan : 

Y  = Variabel dependen 

     = Konstanta 

           = Koefisien jalur 

           = Variabel independen 

    = Variabel gangguan secara menyeluruh 

 
i
  = Variabel gangguan secara individu 

i   = Bank Umum Syariah 

t   = Waktu 

Setelah mengetahui beberapa jenis model data panel, langkah 

selanjutnya adalah penentuan model estimasi regresi data panel 

yang akan dilakukan melalui beberapa metode uji sebagai berikut 

ini: 
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a. Uji Chow 

Uji chow adalah uji yang dilaksanakan untuk mendapatkan 

apakah fixed effect merupakan model terbaik untuk uji regresi 

data panel dibandingkan dengan common effect. Jika 

berdasarkan hasil uji chow didapatkan nilai probabilitas cross-

section F < 0.05 maka H1 diterima dan model yang terpilih 

adalah fixed effect. Sebaliknya, jika hasil uji chow didapatkan 

nilai probabilitas cross-section F > 0.05 maka H1 ditolak 

sehingga model yang digunakan adalah common effect. 

Sehingga hipotesis pada uji chow yakni sebagai berikut 

(Bawono & Shina, 2018): 

H0 = Model Common Effect 

H1 = Model Fixed Effect 

b. Uji Hausman 

Uji hausman merupakan uji yang dilaksanakan untuk 

menemukan terdapat efek random atau tidak dalam data panel 

(Rosadi, 2012). Jika berdasarkan hasil uji didapatkan nilai 

probabilitas cross-section random (p-value) > 0.05 sehingga 

H0 diterima dengan menggunakan model random effect. 

Sedangkan jika didapatkan nilai probabilitas cross-section 

random (p-value) < 0.05 maka H0 ditolak dan model yang 
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tepat yakni fixed effect. Adapun hipotesis uji hausman 

dijelaskan sebagai berikut (Widarjono, 2013): 

H0 : Menggunakan model Random Effect  

H1 : Menggunakan model Fixed Effect  

c. Uji Lagrange Multiplier 

Uji lagrange multiplier merupakan sebuah uji yang 

dikembangkan oleh Breusch-Pagan untuk mendapatkan model 

terbaik untuk regresi data panel antara model common effect 

atau random effect (Widarjono, 2013) Jika berlandaskan hasil 

uji lagrange multiplier nilai probabilitas (p-value) < 0.05 maka 

H1 diterima dengan model yang terpilih adalah random effect. 

Sebaliknya, jika hasil uji chow nilai p-value > 0.05 sehingga 

H1 ditolak sehingga dapat disimpulkan model terbaik yang 

digunakan yakni common effect. Berlandaskan hal tersebut 

hipotesis ujinya adalah sebagai berikut: 

H0 = Model Common Effect 

H1 = Model Random Effect 
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2) Uji Asumsi klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas berfungsi untuk melihat apakah residual data 

penelitian yang digunakan berdistribusi dengan normal. Menurut 

Widarjono, (2013) terkait uji signifikansi pengaruh variabel 

independen pada variabel dependen menjadi akurat jika residual 

data berdistribusi normal. Salah satu jenis uji normalitas yakni 

melalui uji Jarque Bera (JB). Hasil dari uji JB nilai probabilitas > 

0.05 maka H0 diterima  sedangkan H1 ditolak. Adapun uraian 

hipotesis berlandaskan hasil pengujian yakni sebagai berikut 

(Bawono & Shina, 2018): 

H0 = Residual berdistribusi normal 

H1 = Residual tidak berdistribusi normal 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi berfungsi untuk melakukan pengujian apakah 

terdapat sebuah korelasi serial dalam residual. Pengujian korelasi 

serial yang dapat digunakan yakni uji Durbin-Watson (DW) dan 

uji Breusch Godfrey Lagrange Multiplier (BGLM) (Rosadi, 

2012). Pada penelitian ini menggunakan uji Durbin-Watson untuk 

mendeteksi apakah terdapat masalah autokorelasi. Dalam metode 

uji Durbin-Watson terdapat tabel untuk mengetahui batas atas 

(dU) dan batas bawah (dL) yang telah disesuaikan dengan jumlah 
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variabel dan data penelitian. Sehingga jika telah dilakukan 

pengujian maka didapatkan nilai dan menghasilkan sebuah 

keputusan berdasarkan kriteria dalam uji Durbin-Watson. Adapun 

kriteria keputusan untuk menentukan hasil uji adalah sebagai 

berikut (Widarjono, 2013): 

Tabel 3.3 

Kriteria Keputusan Durbin-Watson 

Kriteria Keterangan 

0 < d < dL Ada autokorelasi positif 

dL < d <dU Tidak ada keputusan 

dU < d < 4-dU Tidak ada autokorelasi 

4-dU < d < 4-dL Tidak ada keputusan 

4-dL < d < 4 Ada autokorelasi negatif 
Sumber : Widarjono, (2013) 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan uji yang berfungsi untuk 

mengetahui apakah variabel gangguan bersifat konstan atau tidak 

(Widarjono, 2013). Selain itu, uji ini berguna untuk mengetahui 

apakah terdapat residu yang berubah-ubah dalam persamaan 

regresi pada periode tertentu karena akan timbul estimasi yang 

tidak efisien (Ekananda, 2015). Terdapat berbagai metode untuk 

melakukan uji heterokedastisitas salah satunya yakni Glejser test. 

Adapun dari hasil uji jika nilai probabilitas > 0.05 maka H0 

diterima dan H1 ditolak. Kriteria hipotesisnya akan dijelaskan 

berikut ini (Ekananda, 2015): 
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H0 = Tidak terjadi masalah heteroskedastisitas 

H1 = Terjadi masalah heteroskedastisitas 

d. Uji Multikolinearitas 

Menurut Rosadi, (2012) uji multikolinearitas bermanfaat untuk 

melakukan pengujian model regresi yang digunakan terjadi 

multikolinearitas atau tidak karena jika tejadi multikolinearitas 

maka nilai standar error dari koefisien menjadi tidak valid. Untuk 

besaran ukuran yang dapat dilakukan menggunakan Variance 

Inflation Factor (VIF). Jika nilai besaran VIF > 10 terjadi 

multikolinearitas maka H0 ditolak serta H1 diterima. Berikut 

hipotesis VIF apakah variabel yang digunakan terbebas atau tidak 

dari multikolinearitas (Rosadi, 2012): 

H0 = Tidak terjadi masalah multikolinearitas 

H1 = Terjadi masalah multikolinearitas 

e. Uji Linieritas 

Uji Linieritas merupakan sebuah uji untuk menunjukkan model 

regresi yang akan dipergunakan berbentuk model linier (Bawono 

& Shina, 2018). Menurut Bawono & Shina, (2018) untuk 

melakukan uji linieritas dapat menggunakan uji Ramsey Reset 

Test dengan ukuran sebagai berikut:  

a. Jika nilai probabilitas F-statistic > α (0.05) = hubungan 

antar variabel linear. 
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b. Jika nilai probabilitas F-statistic < α (0.05) = hubungan 

antar variabel tidak linear. 

3) Uji Hipotesis 

a. Uji parsial 

Uji parsial atau uji t merupakan sebuah uji yang dilakukan 

untuk menunjukkan apakah variabel independen secara parsial 

memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. Jika hasil dari uji 

t memiliki nilai probabilitas < 0.05 maka H0 ditolak serta H1 

diterima. Oleh sebab itu, hipotesis dari hasil pengujian yakni 

sebagai berikut (Abdaliah & Ikhsan, 2018): 

H0 = nilai probabilitas > α (0.05). Artinya variabel independen 

secara parsial tidak memiliki pengaruh terhadap variabel 

dependen. 

H1 = nilai probabilitas < α (0.05). Artinya variabel independen 

secara parsial memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 

4) Koefisien Determinansi 

Koefisien determinasi (R
2
) merupakan ukuran yang dilakukan 

untuk menunjukkan nilai persentase pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen (Abdaliah & Ikhsan, 2018). Menurut 

Bawono & Shina, (2018) jika nilai R
2
 semakin mendekati 1 maka 

model regresi yang digunakan dapat meramalkan variabel dependen 

dengan baik. Sebaliknya, jika nilai R
2
 mendekati 0 maka regresi yang 
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akan terbentuk tidak akurat untuk meramalkan variabel dependen 

sebab tidak terdapat keterkaitan antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Sehingga berdasarkan hasil tersebut ditemukan 

nilai persentase seberapa besar variabel independen dapat 

menjelaskan variabel dependen. Adapun rumus dari hasil pengujian 

tersebut adalah sebagai berikut (Rohaeni & Marwa, 2018): 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kd = R
2
 x 100 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Objek Penelitian 

Keberadaan perbankan syariah di Indonesia diawali dengan pendirian 

bank syariah pertama di Indonesia yakni PT Bank Muamalat Indonesia 

pada tahun 1992 dan menjadi cikal bakal perkembangan dari bank syariah 

yang ada di Indonesia (Muhamad, 2014). Hingga dengan diterbitkan 

Undang-Undang No. 21 tahun 2008 menjadi potensi besar bagi perbankan 

di Indonesia untuk menerapkan prinsip syariah. Dengan adanya perbankan 

syariah di Indonesia diharapkan dapat membantu  kebutuhan masyarakat 

terkait jasa layanan keuangan yang menerapkan prinsip syariah.  

Objek pada penelitian ini adalah bank umum syariah (BUS) yang telah 

terdaftar pada Otoritas Jasa Keuangan dan sudah beroperasi dari tahun 

2010 hingga 2019. Sehingga sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah 7 bank dari hasil penentuan sampel menggunakan teknik yang 

disebut purposive sampling. Adapun berikut adalah daftar objek penelitian 

yang akan ditampilkan dalam Tabel 4.1 berikut: 
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Tabel 4.1 

Daftar Objek Penelitian 

No. Bank Umum Syariah 

1 PT. Bank Muamalat Indonesia 

2 PT. Bank BRI Syariah 

3 PT. Bank BNI Syariah 

4 PT. Bank Mega Syariah 

5 PT. Bank Panin Dubai Syariah 

6 PT. Bank Syariah Bukopin 

7 PT. BCA Syariah 
Sumber: Data diolah peneliti, 2021 

Berdasarkan daftar objek penelitian tersebut didapatkan 70 sampel 

yang diperoleh dari 7 objek pengamatan selama 10 tahun. Adapun 

berdasarkan sampel yang didapatkan penelitian ini mempunyai tujuan 

untuk melakukan pengujian dari pengaruh faktor internal terhadap 

penghimpunan dana pihak ketiga pada bank umum syariah di Indonesia. 

4.1.2 Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif merupakan hasil dari statistik deskriptif bertujuan 

untuk menginterpretasikan data yang digunakan pada penelitian. Sehingga 

berikut adalah hasil pengujian statistik deskriptif dalam penelitian ini yang 

ditampilkan pada Tabel 4.2: 

Tabel 4.2 

Hasil Statistik Deskriptif 

No. Variabel Min. Max. Mean Median 

1 ISR 0.256000 0.907000 0.656386 0.698000 

2 SIZE 4.59 (10
11

) 6.24 (10
13

) 1.69 (10
13

) 8.09 (10
12

) 

3 ROA -10.77000 3.810000 0.731000 0.895000 

4 JK 4.000000 447.0000 150.9857 67.50000 

5 BP 2.13 (10
8
) 9.71 (10

10
) 2.07 (10

10
) 8.11 (10

9
) 

6 DPK 3.10 (10
11

) 5.12 (10
13

) 1.37 (10
13

) 6.39 (10
12

) 
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Adapun hasil analisis statistik deskriptif pada Tabel 4.2 yakni sebagai 

berikut: 

1) Islamic Social Reporting 

Variabel islamic social reporting (ISR) pada penelitian ini mempunyai 

nilai minimum sejumlah 0.256 dengan nilai maksimum sejumlah 0.907. 

Hal ini menerangkan bahwa variabel islamic social reporting dalam 

penelitian ini memiliki nilai antara 0.256 hingga 0.907 dengan nilai rata-

rata sejumlah 0.656386 serta median sejumlah 0.698. Sehingga menurut 7 

sampel bank umum syariah selama 10 tahun dapat terlihat bahwa tingkat 

pengungkapan ISR rata-rata yang dilaksanakan bank umum syariah di 

Indonesia berada pada angka 0.656386. Selain itu, jumlah maksimum dari 

variabel ISR pada penelitian ini diraih oleh PT BNI Syariah pada tahun 

2017. Hal tersebut dapat terjadi karena bank BNI Syariah mengungkapkan 

banyak informasi terkait kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan pada 

laporan tahunannya. Sehingga masyarakat mendapatkan informasi terbuka 

terkait kegiatan ISR bank BNI Syariah serta mendapatkan manfaat dari 

kegiatan tersebut. 

Selanjutnya, pengungkapan ISR minimum pada penelitian ini yakni 

Bank Panin Dubai Syariah di tahun 2010. Faktor penyebab PT Bank Panin 

Dubai Syariah mempunyai besaran nilai minimum sejumlah 0.256 pada 

variabel ini karena berdasarkan annual report pada tahun 2010 tingkat 

pengungkapan item ISR nya masih belum maksimal. Namun seiring 
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bertambahnya tahun, tingkat pengungkapan bank panin dubai syariah 

selalu naik. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa bank berusaha untuk 

meningkatkan informasi kepada masyarakat terkait kegiatan tanggung 

jawab sosial perusahaan terhadap nasabah maupun seluruh masyarakat.  

2) Ukuran Perusahaan 

Variabel ukuran perusahaan (SIZE) yang diproksikan dengan total aset 

pada penelitian ini mempunyai nilai minimum senilai 4.59 (10
11

)
 
dengan 

nilai maksimum sejumlah 6.24 (10
13

). Berdasarkan total sampel dari 7 

bank umum syariah selama 10 tahun dapat diketahui bahwa total aset bank 

umum syariah di Indonesia berada pada angka 459 miliar hingga 62,4 

triliun. Berdasarkan hasil statistik deskriptif jika dilihat dari nilai 

maksimum variabel ukuran perusahaan (total aset) pada penelitian ini 

angka tertinggi diraih Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014. 

Sedangkan, nilai minimum total aset pada penelitian ini yakni Bank Panin 

Dubai Syariah tahun 2010. Jika melihat nilai rata-rata dari total aset 

keseluruhan bank umum syariah dari tahun 2010 hingga 2019 sebesar 16,9 

triliun. 

3) Profitabilitas 

Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan ROA pada penelitian 

ini mempunyai besaran nilai minimum sejumlah -10.77 dengan nilai 

maksimum sejumlah 3.81. Hal ini menggambarkan bahwa profitabilitas 

pada penelitian ini mempunyai nilai berkisar -10.77 hingga 3.81 dengan 
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n9lai rata-rata sejumlah 0.731 serta median sejumlah 0.895. Berlandaskan 

Surat Edaran Bank Indonesia No.6/23/DPNP penilaian ROA yang baik 

dan bank memperoleh laba yang cukup tinggi memiliki nilai antara 0.5% 

hingga 1.25%. Jika dibawah nilai 0.5% hingga menuju nilai negatif maka 

bank memiliki laba yang rendah dan dapat mengalami kerugian. 

Berdasarkan total sampel dari 7 bank umum syariah dalam periode 10 

tahun mendapati bahwa ROA yang didapatkan bank umum syariah di 

Indonesia rata-rata berada pada angka 0.731. Sehingga dapat diartikan 

bahwa rata-rata perolehan laba bank umum syariah cukup tinggi dan 

berada pada batas aman. 

Selanjutnya, untuk nilai maksimum dari variabel profitabilitas pada 

penelitian ini diraih oleh Bank Mega Syariah pada tahun 2012. Hal 

tersebut diakibatkan bank semakin produktif sehingga mampu untuk 

meningkatkan rasio ROA dari tahun 2011 sebesar 1.58% meningkat 

menjadi 3.81%. Adapun nilai minimum dari variabel profitabilitas pada 

penelitian yakni Bank Panin Dubai Syariah tahun 2017 dengan nilai rasio 

-10.77. Faktor penyebabnya rasio ROA memiliki nilai minus karena pada 

tahun 2017 bank tersebut laba menurun drastis dan mengalami kerugian 

hingga 945.099.853. Sehingga hal tersebut menjadikan ROA perusahaan 

menjadi negatif. 
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4) Jumlah Kantor 

Variabel jumlah kantor dalam penelitian ini memiliki nilai minimum 

pada angka 4 dan nilai maksimum pada angka 447. Hal ini 

mengindikasikan bahwa jumlah kantor pada penelitian ini memiliki 

jumlah mulai dari 4 hingga 447 dengan rata-rata sejumlah ± 150 serta 

median sebesar 67.5. Sehingga berlandaskan sampel dari 7 bank umum 

syariah selama 10 tahun dapat diketahui bahwa rata-rata jumlah kantor 

yang dimiliki bank umum syariah di Indonesia kurang lebih 150 kantor. 

Dan jika melihat jumlah maksimum jumlah kantor pada penelitian ini 

dimiliki oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014. Sehingga 

berdasarkan data tersebut Bank Muamalat Indonesia pernah menjadi bank 

yang memiliki jumlah kantor terbanyak di Indonesia. Sedangkan, jika 

melihat jumlah minimum jumlah kantor pada penelitian ini dimiliki oleh 

Bank Panin Dubai Syariah tahun 2010 dengan total 4 kantor pusat. 

5) Biaya Promosi 

Berdasarkan hasil uji statistik deskriptif dapat diketahui jika variabel 

biaya promosi mendapatkan hasil nilai minimum sejumlah 2.13 (10
8
) 

dengan nilai maksimum sejumlah 9.71 (10
10

) serta nilai median 8.11 (10
9
). 

Berdasarkan dari data sampel 7 bank umum syariah selama 10 tahun dapat 

diketahui bahwa biaya promosi yang telah dikeluarkan oleh pihak bank 

umum syariah di Indonesia mulai dari 213 juta hingga 97,1 miliar. 

Sehingga jika dilihat dari nilai maksimum variabel biaya promosi pada 
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penelitian ini angka tertinggi diraih oleh Bank Muamalat Indonesia pada 

tahun 2015 dengan biaya promosi sebesar 97.083.732.000. Hal ini 

disebabkan oleh biaya promosi bank tersebut yang mengalami kenaikan 

dari tahun 2014 ke tahun 2015 hingga 37%. Sedangkan, nilai minimum 

biaya promosi dimiliki oleh Bank Panin Dubai Syariah tahun 2010. 

Adapun jika dilihat dari rata-rata biaya promosi yang dikeluarkan oleh 

bank umum syariah di Indonesia dari tahun 2010 hingga 2019 sebesar 

20,7 miliar. 

6) Dana Pihak Ketiga 

Variabel dana pihak ketiga (DPK) dalam penelitian ini mempunyai 

nilai minimum sejumlah 3.1 (10
11

) serta nilai maksimum sejumlah 5.12 

(10
13

) dengan median 6.39 (10
12

). Hal ini menunjukkan bahwa DPK bank 

umum syariah dalam penelitian ini memiliki nilai berkisar 310 miliar 

hingga 51,2 triliun. Berdasarkan data sampel 7 bank umum syariah selama 

10 tahun dapat diketahui bahwa rata-rata dana pihak ketiga yang berhasil 

dihimpun oleh bank umum syariah di Indonesia adalah 13,7 triliun.  

Selanjutnya, jumlah maksimum nilai DPK pada penelitian ini diraih 

oleh Bank Muamalat Indonesia pada tahun 2014. Jika dilihat nilai DPK 

bank muamalat dari tahun 2010 hingga 2019, tahun 2014 merupakan 

tahun dimana bank tersebut memiliki jumlah DPK tertinggi dibandingkan 

bank umum syariah lainnya dan pada tahun tersebut bank berhasil untuk 

meningkatkan dana pihak ketiga hingga 22.53%. Selain itu, Bank 
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Muamalat Indonesia juga menjadi pelopor bank umum syariah di 

Indonesia sehingga memiliki potensi yang besar jika bank mampu 

menjalankan kegiatan operasionalnya dengan baik. Sedangkan, nilai 

minimum DPK pada penelitian ini yakni Bank Panin Dubai Syariah tahun 

2010. Jika dilihat dari nilai rata-rata total dana pihak ketiga bank umum 

syariah nilai DPK bank panin dubai syariah tahun 2014 masih terpaut jauh 

dengan bank syariah lainnya sehingga perlu ditingkatkan. Namun, pada 

periode berikutnya bank tersebut perlahan mampu untuk meningkatnya 

dana pihak ketiganya. 

4.1.3 Hasil Uji Estimasi Pemilihan Model 

Pemilihan estimasi model bertujuan untuk menentukan model terbaik 

untuk melakukan regresi data panel. Adapun model estimasi regresi data 

panel yang dapat dipergunakan pada penelitian yakni Common Effect, 

Fixed Effect, dan Random Effect. Sehingga hasil dari pengujian dari 

pemilihan model akan diuraikan dalam penjelasan berikut: 

4.1.3.1 Uji Chow 

Uji chow adalah pengujian yang dilaksanakan guna 

menentukkan model yang lebih tepat antara common effect dan 

fixed effect. Berdasarkan hipotesis uji chow jika nilai probabilitas 

cross-section F kurang 0.05 maka H0 ditolak. Berlandaskan hal 

tersebut model yang terpilih yakni fixed effect. Sedangkan jika 

probabilitas cross-section F nilainya lebih dari 0.05 sehingga H0 
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diterima dengan model yakni common effect. Sehingga berikut 

adalah hasil uji chow yang akan ditampilkan pada Tabel 4.3: 

Tabel 4.3 

Uji Chow 

Effect Test Nilai statistik Probabilitas 

Cross-section F 2.547925 0.0294 

Berlandaskan hasil pengujian uji chow dalam Tabel 4.3 

menunjukkan bahwa nilai statistik uji F sebesar 2.547925 dengan 

probabilitas 0.0294. Sehingga berdasarkan hasil uji chow nilai 

probabilitas 0.0294 < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. Oleh 

sebab itu, model estimasi regresi data panel terbaik untuk penelitian 

pengaruh faktor internal terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 

bank umum syariah berlandaskan uji chow yakni model fixed effect. 

4.1.3.2 Uji Hausman 

Uji Hausman adalah sebuah pengujian yang dilakukan untuk 

menentukkan model regresi data panel mana yang lebih tepat antara 

fixed effect dan random effect. Berdasarkan kriteria uji jika nilai 

probabilitas Cross-section random kurang dari 0.05 maka H0 

ditolak serta model yang terpilih yakni fixed effect. Sedangkan 

apabila besaran nilai probabilitas Cross-section random lebih besar 

dari 0.05 maka H0 diterima dengan model random effect. Sehingga 

berikut hasil uji hausman ditampilkan pada Tabel 4.4: 
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Tabel 4.4 

Uji Hausman 

Test Summary Chi-Sq Probabilitas 

Cross-section random 11.628485 0.0402 

 

Berlandaskan hasil pengujian hausman dalam Tabel 4.4 

menunjukkan bahwa nilai Chi-Square 11.628485 dengan 

probabilitas 0.0402. Sehingga berdasarkan hasil uji hausman nilai 

probabilitas adalah 0.0402 < 0.05 maka H0 ditolak dan H1 diterima. 

Adapun model estimasi regresi data panel terbaik untuk penelitian 

pengaruh faktor internal terhadap penghimpunan dana pihak ketiga 

bank umum syariah berdasarkan uji hausman yakni model fixed 

effect. 

4.1.4 Hasil Estimasi Data Panel 

Berdasarkan hasil estimasi pengujian model melalui uji chow dan uji 

hausman, maka model yang tepat terpilih yakni fixed effect. Sehingga 

berlandaskan hasil pengujian, dapat disimpulkan bahwa model estimasi 

yang digunakan sebagai indikator untuk mengetahui pengaruh faktor 

internal terhadap penghimpunan dana pihak ketiga bank umum syariah 

pada penelitian ini yakni model fixed effect. Adapun hasil uji pada 

penelitian ini akan ditampilkan pada Tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 

Hasil Uji Regresi Data Panel 

Variable Coefficient t-Statistik Prob.   Ket. 

(Intercept) -1.39 (10
11

)       

ISR -6.24 (10
11

) -0.69459 0.4901 Tidak Sig. 

SIZE 0.81527 53.19594 0.0000 Signifikan 

ROA -2.51 (10
10

) -0.43705 0.6637 Tidak Sig. 

JK 6.03 (10
8
) 0.390355 0.6977 Tidak Sig. 

BP 16.35598 2.364625 0.0214 Signifikan 

F-Statistik = 2471.115 R-Square          = 0.997871 

Probabilitas = 0.000000 Adj R-Squared = 0.997467 

 

Berdasarkan pada Tabel 4.5 berikut adalah persamaan regresi data 

panel dari hasil estimasi: 

DPK = -1.39 (10
11

) - 6.24 (10
11

) ISR + 0.81527 SIZE – 2.51 (10
10

) 

ROA + 6.03 (10
8
) JK + 16.35598 BP 

4.1.5 Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik menjadi salah satu tahap selanjutnya yang berfungsi 

sebagai pengujian terhadap estimasi yang digunakan harus memenuhi 

kriteria seperti konsisten, tidak bias, sufficiency dan lainnya (Ekananda, 

2015). Adapun hasil uji asumsi klasik dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Uji Normalitas 

Sebuah pengujian normalitas berguna untuk mengetahui apakah data 

penelitian yang digunakan berdistribusi normal. Sehingga untuk 

mengetahui hasil datanya dapat dilihat menggunakan uji Jarque Bera 

dengan nilai probabilitas lebih besar 0.05 dengan asumsi jika nilai lebih 
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besar dibandingkan 0.05 sehingga H0 diterima, sedangkan apabila 

nilainya dibawah 0.05 maka H1 ditolak (Rosadi, 2012). Hal ini dapat 

terindikasikan bahwa jika H0 diterima maka variabel memiliki data 

yang berdistribusi dengan normal. Sehingga hasil uji normalitas dalam 

penelitian ini akan ditampilkan pada Tabel 4.6 berikut ini: 

Tabel 4.6 

Uji Normalitas 

Jarque-Bera 3.578676 

Probabilitas 0.167071 
Sumber: Data diolah Eviews 10 

Berdasarkan Tabel 4.6 uji normalitas maka didapatkan nilai Jarque-

Bera dengan nilai probabilitas senilai 0.167071. Sehingga berdasarkan 

nilai tersebut kesimpulan yang dapat ditelaah yakni data yang digunakan 

pada penelitian berdistribusi normal dan H0 diterima. 

b. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi adalah sebuah pengujian yang dilaksanakan untuk 

mengetahui perihal data yang digunakan terdapat hubungan error antara 

suatu periode ke periode lainnya (Ekananda, 2015). Uji ini perlu 

dilakukan karena jika terdapat gejala autokorelasi maka akan 

menyebabkan hasil penaksiran tidak efisien. Sehingga berlandaskan 

hasil uji autokorelasi akan mendapatkan sebuah jawaban untuk ditelaah 

yang akan ditampilkan pada Tabel 4.7 berikut ini: 
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Tabel 4.7 

Uji Autokorelasi 

Durbin 

Watson 
Kriteria Interval Keterangan 

1.981154 

0 < d < dL < 1.4637 Ada autokorelasi 

dL < d <dU 1.4637 1.7683 Tidak ada keputusan 

dU < d < 4-dU 1.7683 2.2317 Tidak ada autokorelasi 

4-dU < d < 4-dL 2.2317 2.5363 Tidak ada keputusan 

4-dL < d < 4 2.5363 4 Ada autokorelasi 

Berlandaskan hasil pengujian autokorelasi dalam Tabel 4.7 dapat 

terindikasi bahwa pengaruh islamic social reporting, ukuran perusahaan, 

profitabilitas, jumlah kantor, biaya promosi terhadap dana pihak ketiga 

mendapatkan besaran nilai statistik Durbin-Watson (DW) sejumlah 

1.981154. Hasil tersebut dapat mengindikasikan bahwa berdasarkan 

asumsi nilai d = 1.981154 berada diantara dU sampai 4-dU. Sehingga 

berdasarkan hasil asumsi autokorelasi terpenuhi dan didapatkan 

kesimpulan bahwa tidak terindikasi autokorelasi yang bersifat positif 

maupun negatif.  

c. Uji Heterokedastisitas 

Uji heterokedastisitas adalah sebuah pengujian yang digunakan untuk 

menemukan apakah residu mengalami gejala yang berubah-ubah dalam 

suatu persamaan regresi karena heterokedastisitas sering terjadi pada 

data cross-section dan jarang muncul pada data time series (Ekananda, 

2015). Penelitian ini memanfaatkan data panel sehingga penting untuk 

dilakukan uji heterokedastisitas menggunakan salah satu uji yakni uji 



77 
 

glejser. Adapun hasil pengujian heterokedastisitas dalam penelitian ini 

akan ditampilkan pada Tabel 4.8 berikut ini: 

Tabel 4.8 

Uji Heterokedastisitas 

Variabel Probabilitas 

ISR 0.2499 

SIZE 0.0762 

ROA 0.9544 

JK 0.4407 

BP 0.1026 
Sumber: Data diolah Eviews 10 

Berlandaskan Tabel 4.8 uji heterokedastisitas maka didapatkan nilai 

probabilitas dari masing-masing variabel dengan nilai lebih besar dari 

0.05. Sehingga berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa data 

penelittian tidak terjadi masalah heterokedastisitas dan H0 diterima. 

d. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas adalah sebuah pengujian untuk mengetahui 

model regresi pada penelitian mengalami gejala multikolinearitas yang 

menimbulkan standar error koefisien regresi tidak valid (Rosadi, 2012). 

Adapun salah satu cara uji multikolinearitas yakni menggunakan 

Variance Inflation Factor (VIF) dengan hipotesis jika besaran nilai VIF 

> 10 maka terjadi multikolinearitas dan H0 ditolak. Namun sebaliknya 

jika nilai VIF kurang dari 10 maka H0 diterima dan bebas dari 

multikolinearitas. Adapun hasil pengujian multikolinearitas akan 

ditampilkan pada Tabel 4.9 dibawah ini: 
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Tabel 4.9 

Uji Multikolinearitas 

Variabel VIF 

ISR 1.744352 

SIZE 2.244355 

ROA 1.031413 

JK 1.616674 

BP 1.210482 

   Sumber: Data diolah Eviews 10 

Berdasarkan Tabel 4.9 maka didapatkan hasil multikolinearitas bahwa 

variabel ISR, SIZE, ROA, JK dan BP memiliki besaran nilai VIF kurang 

dari 10. Sehingga berdasarkan nilai tersebut mendapatkan kesimpulan 

bahwa data penelitian terbebas dari multikolinearitas dan H0 diterima. 

e. Uji Linearitas 

Uji liniearitas adalah sebuah pengujian yang berguna untuk 

mengetahui apakah model regresi yang digunakan berbentuk linier 

(Bawono & Shina, 2018). Adapun salah satu cara uji linieritas yakni 

menggunakan uji Ramsey Test dengan hipotesis jika nilai probabilitas F-

statistik lebih dari 0.05 maka hubungan antar variabel linier. Namun 

sebaliknya, jika nilai probabilitas F-statistik kurang dari 0.05 maka 

hubungan antar variabel tidak linier. Sehingga hasil pengujian liniearitas 

dalam penelitian akan ditampilkan pada Tabel 4.10: 

Tabel 4.10 

Uji Linearitas 

Ramsey Reset Test Probabilitas 

F-statistik 0.2476 

Sumber: Data diolah Eviews 10 
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Berdasarkan Tabel 4.10 maka didapatkan hasil uji linieritas dengan 

nilai 0.2476. Sehingga berdasarkan nilai tersebut dapat disimpulkan 

bahwa asumsi uji linieritas terpenuhi berdasarkan hasil nilai probabilitas 

F-statistik 0.2476 > 0.05. 

4.1.6 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis merupakan sebuah uji untuk menemukan kebenaran atau 

jawaban dari suatu permasalahan yang timbul (Ekananda, 2015). Sehingga 

dengan dilakukannya uji hipotesis diharapkan dapat membuktikan hipotesis 

serta menemukan jawaban yang tepat berdasarkan hasil pengujian. Adapun 

pengujian hipotesis dapat dilakukan melalui uji parsial (uji statistik t). Dan 

berikut adalah hasil uji hipotesis dari penelitian ini: 

a. Uji Parsial 

Uji parsial merupakan sebuah uji yang dilakukan untuk mengetahui 

apakah variabel independen secara parsial berpengaruh terhadap 

variabel dependen (Widarjono, 2013). Sehingga jika diimplementasikan 

pada penelitian ini maka akan menguji apakah variabel ISR, ukuran 

perusahaan, profitabilitas, jumlah kantor, dan biaya promosi memiliki 

pengaruh secara parsial terhadap dana pihak ketiga. Adapun 

berlandaskan dari hasil uji parsial pada penelitian akan ditampilkan pada 

Tabel 4.11: 
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Tabel 4.11 

Uji Parsial 

Variabel Koefisien t-statistik Probabilitas Ket 

ISR -6.24 (10
11

) -0.69459 0.4901 Tidak Sig. 

SIZE 0.81527 53.19594 0.0000 Signifikan 

ROA -2.51 (10
10)

 -0.43705 0.6637 Tidak Sig. 

JK 6.03 (10
8
) 0.390355 0.6977 Tidak Sig. 

BP 16.35598 2.364625 0.0214 Signifikan 
Sumber: Data diolah Eviews 10 

Berlandaskan Tabel 4.11 dapat terlihat pada pengaruh variabel 

islamic social reporting (ISR) terhadap dana pihak ketiga menghasilkan 

koefisien sebesar -6.24 (10
11

) serta nilai t-statistik sejumlah -0.69459 

dengan nilai probabilitas sejumlah 0.4901. Berdasarkan hasil penelitian 

tersebut mendapati bahwa variabel memiliki koefisien negatif dengan 

nilai probabilitas lebih dari 0.05 sehingga H1 ditolak. Oleh sebab itu, 

maka dapat diartikan bahwa islamic social reporting secara parsial tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga pada bank 

umum syariah. 

Pengujian secara parsial variabel ukuran perusahaan yang 

menggunakan nilai total aset (SIZE) dapat disimpulkan bahwa pengaruh 

SIZE terhadap dana pihak ketiga menghasilkan koefisien sebesar 

0.81527 dan nilai t-statistik sebesar 53.19594 dengan nilai probabilitas 

sebesar 0.0000. Berdasarkan hasil tersebut dipaparkan terkait variabel 

SIZE yang memiliki koefisien positif dengan nilai probabilitas dibawah 

0.05 sehingga H2 diterima. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa 
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secara parsial ukuran perusahaan mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah. 

Selanjutnya, hasil uji variabel profitabilitas yang diproksikan dengan 

ROA dapat terlihat adanya hasil pengaruh ROA terhadap dana pihak 

ketiga menghasilkan koefisien sebesar -2.51 (10
10

) dan nilai t-statistik 

sebesar  -0.43705 dengan nilai probabilitas sebesar 0.6637. Berdasarkan 

hasil tersebut menerangkan terkait variabel ROA memiliki koefisien 

negatif dengan nilai probabilitas lebih dari 0.05 sehingga H3 ditolak. 

Oleh sebab itu, maka dapat diartikan bahwa tidak terdapat indikasi 

profitabilitas secara parsial memilliki pengaruh yang signifikan terhadap 

dana pihak ketiga pada bank umum syariah. 

Selain itu, hasil uji parsial variabel jumlah kantor dapat diketahui jika 

pengaruh variabel tersebut terhadap dana pihak ketiga menghasilkan 

koefisien sebesar 6.03 (10
8
) serta nilai t-statistik 0.390355 dan nilai 

probabilitas 0.6977. Hasil tersebut menerangkan bahwa variabel jumlah 

kantor memiliki koefisien yang positif dengan nilai probabilitas lebih 

dari 0.05 sehingga H4 ditolak. Oleh sebab itu, maka dapat diartikan 

bahwa tidak terindikasi pengaruh yang secara signifikan variabel jumlah 

kantor terhadap dana pihak ketiga pada bank umum syariah. 

Dan uji variabel terakhir pada penelitian ini yakni biaya promosi. 

Hasil uji secara parsial variabel biaya promosi menunjukkan bahwa 

pengaruh variabel biaya promosi terhadap variabel dana pihak ketiga 
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bank umum syariah menghasilkan koefisien sebesar 16.35598 serta nilai 

t-statistik sebesar 2.364625 dan memiliki nilai probabilitas sebesar 

0.0214. Berdasarkan hasil tersebut menerangkan bahwa variabel biaya 

promosi memiliki koefisien yang positif dengan nilai probabilitas 

kurang dari 0.05 sehingga H5 diterima. Oleh sebab itu, disimpulkan 

bahwa biaya promosi secara parsial terdapat sebuah pengaruh signifikan 

terhadap dana pihak ketiga bank umum syariah. 

4.1.7 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi adalah sebuah uji yang dilakukan untuk 

mendapati seberapa besar variabel dependen dapat dijelaskan oleh 

persamaan regresi (Ekananda, 2015). Adapun hasil uji simultan akan 

disajikan dalam Tabel 4.13 berikut ini: 

Tabel 4.13 

Koefisien determinasi 

R-squared 0.997871 

Adjusted R-squared 0.997467 

 

Berdasarkan Tabel 4.13 diperoleh hasil uji koefisien determinasi yang 

dihasilkan oleh model regresi dari pengaruh variabel islamic social 

reporting, ukuran perusahaan, profitabilitas, jumlah kantor, dan biaya 

promosi terhadap dana pihak ketiga yakni untuk mendapati seberapa besar 

pengaruh variabel independen dapat menerangkan variabel dependen. 

Berdasarkan hasil pengujian menunjukkan hasil bahwa nilai R-squared 

sebesar 0.997871 dan nilai adjusted R-squared sejumlah 0.997467. 
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Sehingga dapat diartikan bahwa kontribusi variabel islamic social 

reporting, ukuran perusahaan, profitabilitas, jumlah kantor dan biaya 

promosi terhadap dana pihak ketiga sebesar 99,79%. Sedangkan nilai 

sisanya sebesar 0.2129% adalah  peran serta dari variabel lain yang tidak 

dijelaskan penelitian ini. 

4.2 Pembahasan Hasil Penelitian 

4.2.1 Pengaruh islamic social reporting (X1) terhadap dana pihak ketiga (Y). 

Islamic social reporting merupakan sebuah klaim tanggung jawab 

sosial perusahaan agar tidak hanya menjalankan bisnis namun juga dapat 

memberikan kebermanfaatan untuk semua pihak yang terkait (Priambodo 

& Adityawarman, 2019). Sehingga dengan keberadaan tanggung jawab 

sosial perusahaan diharapkan bisa membantu kemaslahatan masyarakat. 

Adapun berlandaskan hasil uji regresi data panel pada Tabel 4.5 

menunjukkan bahwa nilai probabilitas ISR sebesar 0.4901 dan lebih dari 

0.05. Oleh sebab itu, dapat disimpulkan variabel ISR tidak berpengaruh 

secara signifikan terhadap dana pihak ketiga. Berlandaskan hasil tersebut 

maka H1 pada penelitian ini ditolak karena kriteria uji tidak terpenuhi. 

Hasil ini semakin diperkuat melalui landasan dari nilai probabilitas dan 

nilainya lebih dari signifikansi (α = 0.05) atau jika dijabarkan nilainya 

adalah 0.4901 > 0.05. 

Penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Djunaedi, (2016) yang menyatakan bahwa laporan tanggung jawab sosial 
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tidak berpengaruh terhadap keputusan nasabah untuk menabung. Hal ini 

dikarenakan dari kegiatan sosial yang dilakukan bank syariah belum 

mendapatkan perhatian dan respon positif dari masyarakat. Sehingga ISR 

tidak menjadi faktor nasabah untuk menabung maupun menginvestasikan 

dananya pada bank syariah. Maka dapat disimpulkan bahwa apabila ISR 

suatu bank meningkat maka dana pihak ketiga juga belum tentu akan 

meningkat. Namun, tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial 

perusahaan di Indonesia tiap tahun mengalami kenaikan tiap periodenya 

meskipun secara bertahap (Hananto et al., 2019; P. Nugraheni & Khasanah, 

2019). Hal ini menjadi baik karena dapat diartikan jika bank umum syariah 

di Indonesia memiliki komitmen untuk meningkatkan partisipasinya dalam 

kegiatan tanggung jawab sosial perusahaan. Sehingga bank umum syariah 

dapat memberikan informasi terbuka kepada masyarakat, membantu 

peningkatan kualitas masyarakat, maupun kebermanfaatan melalui kegiatan 

terkait tanggung jawab sosial yang diselenggarakan bank syariah. Dan 

diharapkan masyarakat juga dapat memberikan dukungan terhadap bank 

syariah agar  kegiatan tersebut dapat diimplementasikan dengan baik. 

Namun, sayangnya hasil penelitian ini tidak sependapat dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Ruhana & Suprayogi, (2018) yang 

menerangkan perihal ISR berpengaruh terhadap dana pihak ketiga sehingga 

menimbulkan perbedaan penelitian. Di Indonesia juga belum terdapat 

aturan atau standar yang mengatur terkait pelaporan pelaksanaan kegiatan 



85 
 

CSR (Silviani & Panggabean, 2015). Menurut Fitria & Hartanti, (2010) 

belum tersedianya standar CSR maupun ISR menyebabkan pelaporan 

tanggung jawab sosial tidak seragam. Hal tersebut dapat terjadi karena item 

pengungkapan ISR masih dalam tahap pengembangan sehingga setiap 

peneliti berbeda-beda memiliki interpretasi dan item pengungkapan ISR 

berbeda. Sehingga dalam hal ini peneliti belum berhasil membuktikan 

sesuai teori sebelumnya. 

4.2.2 Pengaruh ukuran perusahaan (X2) terhadap dana pihak ketiga (Y). 

Ukuran perusahaan merupakan sebuah ukuran terkait besarnya nilai 

aset yang dimiliki perusahaan (Abdaliah & Ikhsan, 2018). Sehingga untuk 

mengetahui ukuran perusahaan pada penelitian ini dapat diketahui melalui 

total aset (Al Arif & Hanifah, 2017). Adapun berdasarkan hasil uji regresi 

data panel pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai probabilitas SIZE 

sebesar 0.0000 dan kurang dari 0.05. Berlandaskan hasil dapat disimpulkan 

jika variabel SIZE dapat berpengaruh signifikan terhadap dana pihak 

ketiga. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa semakin meningkat ukuran 

perusahaan maka dana pihak ketiga juga meningkat. Berdasarkan hasil 

tersebut maka H2 dalam penelitian ini diterima karena telah memenuhi 

kriteria uji. Hasil tersebut semakin diperkuat dari sebuah landasan nilai 

probabilitas yang memiliki nilai kurang dari signifikansi (α = 0.05) atau 

dengan kata lain 0.0000 < 0.05. 
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Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian terdahulu yaitu 

Yaya & Sofiyana, (2018) yang menerangkan terkait ukuran perusahaan 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. Hal ini dapat 

terjadi karena perusahaan yang ukurannya lebih besar cenderung lebih 

aman karena posisi perusahaannya lebih stabil. Selain itu, hasil penelitian 

tersebut juga searah dengan penelitian yang sudah terlaksanakan oleh Al 

Arif & Hanifah, (2017) dan Baehaqie et al., (2017) yang mendapatkan hasil 

bahwa variabel ukuran perusahaan (SIZE) yang diproksikan dengan nilai 

total aset dapat mempunyai pengaruh secara signifikan terhadap dana pihak 

ketiga. Hal tersebut dapat mengindikasikan bahwa bank syariah mampu 

untuk menjalakan kegiatan operasionalnya dengan baik karena ukuran 

perusahaan yang lebih besar cenderung mempunyai prospek lebih baik (Al 

Arif & Hanifah, 2017). Berdasarkan hasil penelitian ini serta penelitian 

yang mendukung maka dapat dilihat bahwa ukuran perusahaan yang 

merujuk pada jumlah total aset mempunyai hubungan yang signifikan 

terhadap dana pihak ketiga dimana semakin besar nilai total aset yang 

dimiliki oleh bank syariah maka semakin besar pula dana pihak ketiga. 

4.2.3 Pengaruh profitabilitas (X3) terhadap dana pihak ketiga (Y). 

Profitabilitas merupakan salah satu rasio keuangan yang dipergunakan 

untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memakai seluruh total aset 

yang dimiliki guna menghasilkan laba (Muhamad, 2014). Profitabilitas 

pada penelitian ini diproksikan menggunakan ROA. Adapun berdasarkan 
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hasil uji regresi data panel pada Tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai 

probabilitas ROA sebesar 0.6637 sehingga hasil nilainya lebih dari 0.05. 

Sehingga didapatkan kesimpulan bahwa variabel ROA terdapat pengaruh 

secara signifikan terhadap dana pihak ketiga. Berlandaskan hasil tersebut 

maka H3 dalam penelitian ini ditolak karena tidak memenuhi kriteria uji. 

Hasil penelitian semakin kuat berdasarkan landasan nilai probabilitas yang 

memiliki nilai lebih dari signifikansi (α = 0.05) atau jika dijabarkan adalah 

0.6637 > 0.05. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan Abusharbeh, (2016) dimana 

ROA tidak memiliki pengaruh terhadap dana pihak ketiga. Sehingga dapat 

diartikan bahwa meskipun ROA mengalami kenaikan maupun penurunan 

maka tidak berpengaruh atau memiliki pengaruh yang sangat kecil terhadap 

pertumbuhan dana pihak ketiga. Hal tersebut dapat terjadi karena bisa saja 

bank syariah memiliki pembiayaan yang berisiko tinggi dan strategi 

pembiayaan yang dijalankan belum berjalan maksimal sehingga 

pertumbuhan ROA menjadi terhambat (Abusharbeh, 2016). Dan jika 

melihat data ROA bank umum syariah pada Gambar 1.3 menunjukkan 

pertumbuhan yang fluktuatif dan jika melihat rata-rata pertumbuhan dana 

pihak ketiga bank umum syariah cenderung mengalami kenaikan. 

Berdasarkan kondisi tersebut, ROA tidak mempunyai pengaruh terhadap 

dana pihak ketiga. Sehingga penelitian ini tidak searah dengan Juliana & 

Mulazid, (2017) dan A. U. Nugraheni & Septiarini, (2017) yang 
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menyatakan profitabilitas berpengaruh secara signifikan terhadap dana 

pihak ketiga. Dan pada penelitian ini belum berhasil membuktikkan jika 

profitabilitas berpengaruh terhadap dana pihak ketiga. 

4.2.4 Pengaruh jumlah kantor (X4) terhadap dana pihak ketiga (Y). 

Kantor merupakan sebuah tempat naungan bagi perusahaan untuk 

menjalankan seluruh kegiatan operasional. Pada penelitian ini jumlah 

kantor bank umum syariah menjadi salah satu variabel independen. Adapun 

berlandaskan dari hasil uji regresi data panel pada Tabel 4.5 menunjukkan 

bahwa nilai probabilitas jumlah kantor sebesar 0.6977 dan nilai tersebut 

menyatakan lebih dari 0.05. Sehingga didapatkan kesimpulan yakni 

variabel jumlah kantor tidak terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

dana pihak ketiga. Berdasarkan hasil tersebut maka H4 dalam penelitian ini 

ditolak karena tidak memenuhi kriteria uji. Hasil penelitian mempunyai 

landasan yang kuat dengan nilai probabilitas yang dimiliki dengan nilai 

lebih dari signifikansi (α = 0.05) atau dengan kata lain 0.6977 > 0.05. 

Hasil penelitian ini sependapat dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh Kasri & Kassim, (2009) dan Prakarsa, (2020) yang menyebutkan 

bahwa variabel jumlah kantor tidak berpengaruh terhadap dana pihak 

ketiga. Hal tersebut dapat terjadi karena dalam rentang waktu penelitian 

inovasi jumlah kantor tidak membawa pengaruh yang signifikan terhadap 

pertumbuhan dana pihak ketiga (Kasri & Kassim, 2009). Selain itu, 

terdapat hasil penelitian yang sejalan dilakukan oleh P. Nugraheni & 
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Widyani, (2020) dan Ramadan, (2013) yang menyatakan bahwa lokasi 

kantor bank syariah yang dekat dengan rumah maupun tempat kerja tidak 

menjadi faktor pendorong masyarakat untuk menaruh dananya di bank 

syariah. Dan berdasarkan data jumlah kantor bank umum syariah pada 

Gambar 1.4 menunjukkan pertumbuhan yang fluktuatif sehingga 

kontradiksi dengan pertumbuhan dana pihak ketiga yang terus mengalami 

kenaikan. Sehingga berdasarkan kondisi tersebut dapat disimpulkan bahwa 

jumlah kantor tidak berpengaruh terhadap dana pihak ketiga.  

4.2.5 Pengaruh biaya promosi (X5) terhadap dana pihak ketiga (Y). 

Biaya promosi adalah biaya yang dikeluarkan perusahaan untuk 

menyebarkan informasi terkait produk yang ditawarkan kepada masyarakat 

(Fachrunnisa, 2017). Kegiatan promosi menjadi kegiatan yang penting bagi 

bank umum syariah karena jika masyarakat tidak mengetahui kehadiran 

bank syariah beserta produknya maka kegiatan operasional bank tidak 

berjalan secara maksimal. Adapun dalam penelitian ini biaya promosi bank 

umum syariah menjadi salah satu variabel independen. Berlandaskan 

sebuah hasil uji regresi data panel pada Tabel 4.5 menerangkan bahwa nilai 

probabilitas biaya promosi sebesar 0.0214 dan nilai tersebut kurang dari 

0.05. Sehingga kesimpulan yang dapat diambil variabel biaya promosi 

dapat memiliki pengaruh yang signifikan pada dana pihak ketiga. 

Berlandaskan hasil tersebut sehingga H5 dalam penelitian ini diterima 

karena memenuhi kriteria uji. Hal itulah yang menyebabkan semakin 
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kuatnya landasan nilai probabilitas yang memiliki nilai kurang dari 

signifikansi (α = 0.05) atau dengan kata lain 0.0214 < 0.05. 

Penelitian ini juga didukung oleh penelitian Indiastary et al., (2020) 

dan Juniarty et al., (2017) yang menerangkan terkait biaya promosi 

memiliki pengaruh secara signifikan pada dana pihak ketiga. Menurut 

Indiastary et al., (2020) biaya yang dikeluarkan untuk promosi oleh bank 

syariah memiliki pengaruh untuk menarik perhatian masyarakat sehingga 

kenaikan biaya promosi dapat menaikkan jumlah dana pihak ketiga. Hal 

tersebut juga berhubungan dengan penelitian Juniarty et al., (2017) yang 

menunjukkan bahwa setiap kenaikan biaya promosi dapat meningkatkan 

dana pihak ketiga. Peningkatan biaya promosi mendorong bank syariah 

untuk memperkenalkan berbagai produk yang ditawarkan sehingga dana 

pihak ketiga dapat meningkat. Jadi dapat disimpulkan bahwa jika biaya 

promosi yang dikeluarkan bank syariah dapat digunakan secara efektif 

sehingga ketika biaya promosi mengalami peningkatan maka dana pihak 

ketiga juga meningkat. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berlandaskan hasil olah data, analisis data, beserta pembahasan yang 

sudah dilakukan terkait pengaruh faktor internal terhadap penghimpunan dana 

pihak ketiga bank umum syariah didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel variabel islamic social 

reporting tidak berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

2. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel variabel ukuran perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

3. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel profitabilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

4. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel jumlah kantor tidak 

berpengaruh signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

5. Berdasarkan hasil analisis regresi data panel biaya promosi berpengaruh 

signifikan terhadap dana pihak ketiga. 

5.2 Saran 

Berlandaskan hasil penelitian beserta kesimpulan yang telah 

didapatkan sehingga saran yang dapat diberikan oleh peneliti yakni sebagai 

berikut: 



92 
 

1) Bagi bank umum syariah diharapkan untuk mempertahankan dan 

meningkatkan kinerja perusahaan terkait ukuran perusahaan dan strategi 

penggunaan biaya promosi. Karena berdasarkan hasil penelitian ini dua 

variabel tersebut berpengaruh secara signifikan pada dana pihak ketiga 

sehingga memiliki potensi untuk meningkatkan penghimpunan dana pihak 

ketiga. Dan komponen lainnya seperti islamic social reporting 

profitabilitas, dan jumlah kantor juga harus tetap dijaga agar kinerja bank 

umum syariah semakin baik. 

2) Bagi penelitian selanjutnya diharapkan untuk dapat melakukan penelitian 

lebih lanjut terkait variabel bebas yang tidak signifikan pada penelitian ini 

yakni variabel islamic social reporting, profitabilitas, dan jumlah kantor. 

Penelitian selanjutnya juga dapat menambahkan faktor internal lainnya 

untuk mendapatkan hasil penelitian yang lebih luas terkait faktor yang 

dapat berpengaruh terhadap penghimpunan dana pihak ketiga bank syariah.  
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Lampiran 1 

Data Penelitian 

Tahun Bank ISR Size ROA JK BP DPK 

2010 BMI 0.535 21400793090000 1.36% 246 42865037000 17393440377000 

2011 BMI 0.744 32479506528000 1.52% 287 47291447000 26766896371000 

2012 BMI 0.721 44854413084000 1.54% 345 59548341000 34903830342000 

2013 BMI 0.744 53723978628000 0.50% 387 75240565000 41790359419000 

2014 BMI 0.698 62442189696000 0.17% 447 70810982000 51206272602000 

2015 BMI 0.721 57172587967000 0.20% 436 97083732000 45077652220000 

2016 BMI 0.767 55786397505000 0.22% 356 18125590000 41919920094000 

2017 BMI 0.814 61696919644000 0.11% 296 24088892000 48686342154000 

2018 BMI 0.721 57227276046000 0.08% 292 8050061000 45635573493000 

2019 BMI 0.837 50555519435000 0.05% 291 9621276000 40357212423000 

2010 BRIS 0.349 6856386000000 0.35% 83 30972000000 5096596000000 

2011 BRIS 0.465 11200823000000 0.20% 103 26923000000 9906412000000 

2012 BRIS 0.581 14088914000000 1.19% 176 12399000000 11948889000000 

2013 BRIS 0.605 17400914000000 1.15% 231 27614000000 13794869000000 

2014 BRIS 0.651 20341033000000 0.08% 265 29333000000 16964251000000 

2015 BRIS 0.651 24230247000000 0.77% 268 40015000000 21014510000000 

2016 BRIS 0.837 27687188000000 0.95% 269 20977000000 22991786000000 

2017 BRIS 0.767 31543384000000 0.51% 270 20426000000 26373417000000 

2018 BRIS 0.791 37869177000000 0.43% 270 20178000000 28862524000000 

2019 BRIS 0.837 43123488000000 0.31% 281 22677000000 34124895000000 

2010 BNIS 0.558 6394923000000 0.61% 56 16229000000 5162674000000 

2011 BNIS 0.698 8466887000000 1.29% 68 30706000000 6756261000000 



 
 

2012 BNIS 0.628 10645313000000 1.48% 202 50420000000 8947729000000 

2013 BNIS 0.721 14708504000000 1.37% 247 46928000000 11422190000000 

2014 BNIS 0.767 19492112000000 1.27% 248 59685000000 16246405000000 

2015 BNIS 0.860 23017667000000 1.43% 251 76357000000 19322756000000 

2016 BNIS 0.791 28314175000000 1.44% 255 75616000000 24233009000000 

2017 BNIS 0.907 34822442000000 1.31% 261 70747000000 29379291000000 

2018 BNIS 0.860 41048545000000 1.42% 275 73820000000 35496520000000 

2019 BNIS 0.837 49980235000000 1.82% 295 79941000000 43771879000000 

2010 BMS 0.465 4637730250000 1.90% 368 6466000000 4040980070000 

2011 BMS 0.535 5564662066000 1.58% 390 9655000000 4933556160000 

2012 BMS 0.488 8163668180000 3.81% 350 10282000000 7108753729000 

2013 BMS 0.558 9121575543000 2.33% 360 8175000000 7736247839000 

2014 BMS 0.512 7044587889000 0.29% 321 6077000000 5881056567000 

2015 BMS 0.558 5559819466000 0.30% 157 4432000000 4354545853000 

2016 BMS 0.721 6135241922000 2.63% 67 5227000000 4973126004000 

2017 BMS 0.744 7034299832000 1.56% 61 8019000000 5103099894000 

2018 BMS 0.791 7336342210000 0.93% 66 10284000000 5723208035000 

2019 BMS 0.791 8007675910000 0.89% 66 17472000000 6578208091000 

2010 BPS 0.256 458713370000 -2.53% 4 213000000 309762809000 

2011 BPS 0.349 1018681122000 1.75% 4 263000000 419772106000 

2012 BPS 0.442 2140482104000 3.48% 12 331000000 1223290308000 

2013 BPS 0.535 4052700692000 1.03% 5 1361000000 2870309910000 

2014 BPS 0.698 6206504337000 1.99% 13 4098000000 5076081575000 

2015 BPS 0.674 7134234975000 1.14% 15 4816000000 5928345249000 

2016 BPS 0.744 8757963603000 0.37% 22 4751000000 6899008162000 



 
 

2017 BPS 0.767 8629275047000 -10.77% 23 9283000000 7525232000000 

2018 BPS 0.744 8771057795000 0.26% 18 5545000000 6905806000000 

2019 BPS 0.767 11135824845000 0.25% 17 3151000000 8707657247000 

2010 BCAS 0.558 874630867793 1.13% 15 271944490 556775073268 

2011 BCAS 0.581 1217097137461 0.90% 25 805817495 864899287392 

2012 BCAS 0.581 1602180989705 0.80% 30 1203261557 1261823736660 

2013 BCAS 0.512 2041418847273 1.00% 34 649262293 1703048525427 

2014 BCAS 0.581 2994449136265 0.80% 17 1064416556 2338709379666 

2015 BCAS 0.581 4349580046527 1.00% 17 1252508149 3255154778958 

2016 BCAS 0.628 4995606338455 1.10% 21 602588838 3842271581809 

2017 BCAS 0.721 5961174477140 1.20% 29 1123598461 4736403549195 

2018 BCAS 0.767 7064008145080 1.20% 39 876522149 5506106379490 

2019 BCAS 0.767 8634373690079 1.20% 44 1109276924 6204931623687 

2010 BSB 0.395 2193952328077 0.74% 13 2058483631 1621913387703 

2011 BSB 0.372 2730026909823 0.52% 15 1708916830 2291737724903 

2012 BSB 0.581 3616107512472 0.55% 16 3169108727 2850783990658 

2013 BSB 0.535 4343069056830 0.69% 17 4820709776 3272262657361 

2014 BSB 0.581 5160516781681 0.27% 25 4181842055 3994957346963 

2015 BSB 0.674 5827153527325 0.79% 23 3280457017 4756304058108 

2016 BSB 0.721 6900889381918 -1.12% 23 7074877079 5442607998572 

2017 BSB 0.721 7166257141367 0.02% 24 5489880175 5498424758185 

2018 BSB 0.744 6328446529189 0.02% 23 2781005542 4543665120898 

2019 BSB 0.744 6739723904064 0.04% 23 2585641160 5087294091680 

 



 
 

Lampiran 2 

Variabel Islamic Social Reporting 

PT Bank Muamalat Indonesia 

 No   BMI 

Item pengungkapan ISR 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A Pendanaan dan investasi 
          

1 
Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban bunga 

dan pendapatan bunga) 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Gharar 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

3 Zakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang dan 

penghapusan piutang tak tertagih 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Produk dan jasa 
          

5 Penjelasan produk 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Keamanan dan kualitas produk 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

C Karyawan 
          

9 Jumlah Karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

15 Penghargaan terhadap karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 
 

16 Lingkungan kerja 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Kesejahteraan karyawan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 1 0 1 1 0 1 1 1 0 1 

20 Tempat ibadah yang layak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D Masyarakat 
          

21 Sedekah (donasi) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Wakaf 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 

23 Qard Hassan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 0 1 0 0 1 1 0 1 0 0 

25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

27 Pengembangan generasi pemuda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 Kegiatan peduli anak 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 

30 Kegiatan amal/sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 
Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, 

hiburan, olahraga, acara budaya, dan keagamaan 
1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

E Lingkungan 
          

32 Konservasi lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 

37 Audit lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 
 

38 Sistem manajemen lingkungan 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 

F Tata kelola perusahaan 
          

39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 Struktur direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 

Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang 

(contoh: monopoli, manipulasi harga, penipuan, dan 

perjudian) 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 Kebijakan anti korupsi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 Total 23 32 31 32 30 31 33 35 31 36 

 Disclosure level 0,535 0,744 0,721 0,744 0,698 0,721 0,767 0,814 0,721 0,837 

PT Bank Rakyat Indonesia Syariah 

    BRIS 

Item pengungkapan ISR 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A Pendanaan dan investasi 
          

1 
Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban 

bunga dan pendapatan bunga) 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Gharar 0 0 0 0 1 1 1 0 1 1 

3 Zakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang 

dan penghapusan piutang tak tertagih 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Produk dan jasa 
          

5 Penjelasan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Keamanan dan kualitas produk 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 
 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

C Karyawan 
          

9 Jumlah Karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

15 Penghargaan terhadap karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 Lingkungan kerja 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Kesejahteraan karyawan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 

20 Tempat ibadah yang layak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D Masyarakat 
          

21 Sedekah (donasi) 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Wakaf 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

23 Qard Hassan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 

27 Pengembangan generasi pemuda 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 Kegiatan peduli anak 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 Kegiatan amal/sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 
 

31 
Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, 

hiburan, olahraga, acara budaya, dan keagamaan 
0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 

E Lingkungan 
          

32 Konservasi lingkungan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 

35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 

37 Audit lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 Sistem manajemen lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

F Tata kelola perusahaan 
          

39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 Struktur direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 

Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang 

(contoh: monopoli, manipulasi harga, penipuan, dan 

perjudian) 

0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 

43 Kebijakan anti korupsi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 Total 15 20 25 26 28 28 36 33 34 36 

 Disclosure level 0,349 0,465 0,581 0,605 0,651 0,651 0,837 0,767 0,791 0,837 

 

 

 



 
 

PT BNI Syariah 

    BNIS 

Item pengungkapan ISR 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A Pendanaan dan investasi 
          

1 
Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban 

bunga dan pendapatan bunga) 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Gharar 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

3 Zakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang 

dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Produk dan jasa 
          

5 Penjelasan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Keamanan dan kualitas produk 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

C Karyawan 
          

9 Jumlah Karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

15 Penghargaan terhadap karyawan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 Lingkungan kerja 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 



 
 

18 Kesejahteraan karyawan 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 Tempat ibadah yang layak 0 0 0 0 0 1 0 1 1 0 

D Masyarakat 
          

21 Sedekah (donasi) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Wakaf 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 

23 Qard Hassan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 

25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 

27 Pengembangan generasi pemuda 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 Kegiatan peduli anak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 Kegiatan amal/sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 
Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, 

hiburan, olahraga, acara budaya, dan keagamaan 
0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 

E Lingkungan 
          

32 Konservasi lingkungan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

37 Audit lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 Sistem manajemen lingkungan 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 

F Tata kelola perusahaan 
          



 
 

39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 Struktur direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 

Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang 

(contoh: monopoli, manipulasi harga, penipuan, dan 

perjudian) 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 Kebijakan anti korupsi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 Total 24 30 27 31 33 37 34 39 37 36 

 Disclosure level 0,558 0,698 0,628 0,721 0,767 0,86 0,791 0,907 0,86 0,837 

PT Bank Mega Syariah 

   BMS 

Item pengungkapan ISR 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A Pendanaan dan investasi 
          

1 Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban 

bunga dan pendapatan bunga) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Gharar 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 

3 Zakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang 

dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Produk dan jasa           
5 Penjelasan produk 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 

6 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Keamanan dan kualitas produk 0 0 0 0 1 1 0 1 1 1 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

C Karyawan           



 
 

9 Jumlah Karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

15 Penghargaan terhadap karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 Lingkungan kerja 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Kesejahteraan karyawan 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

20 Tempat ibadah yang layak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D Masyarakat           
21 Sedekah (donasi) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Wakaf 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

23 Qard Hassan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 

25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

27 Pengembangan generasi pemuda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

29 Kegiatan peduli anak 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

30 Kegiatan amal/sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, 

hiburan, olahraga, acara budaya, dan keagamaan 
0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 



 
 

E Lingkungan           
32 Konservasi lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 Audit lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 Sistem manajemen lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

F Tata kelola perusahaan           
39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 

41 Struktur direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 

Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang 

(contoh: monopoli, manipulasi harga, penipuan, dan 

perjudian) 

0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 

43 Kebijakan anti korupsi 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 

 Total 20 23 21 24 22 24 31 32 34 34 

 Disclosure level 0,465 0,535 0,488 0,558 0,512 0,558 0,721 0,744 0,791 0,791 

PT Bank Panin Dubai Syariah 

    BPS 

Item pengungkapan ISR 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A Pendanaan dan investasi 
          

1 
Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban 

bunga dan pendapatan bunga) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Gharar 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 



 
 

3 Zakat 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang 

dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Produk dan jasa 
          

5 Penjelasan produk 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

6 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Keamanan dan kualitas produk 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

C Karyawan 
          

9 Jumlah Karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

15 Penghargaan terhadap karyawan 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

16 Lingkungan kerja 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus  0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Kesejahteraan karyawan 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

20 Tempat ibadah yang layak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D Masyarakat 
          

21 Sedekah (donasi) 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Wakaf 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 

23 Qard Hassan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 
 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 

25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 

27 Pengembangan generasi pemuda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 0 0 1 1 1 1 0 1 1 1 

29 Kegiatan peduli anak 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 

30 Kegiatan amal/sosial 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 
Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, 

hiburan, olahraga, acara budaya, dan keagamaan 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 

E Lingkungan 
          

32 Konservasi lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 Audit lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 Sistem manajemen lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

F Tata kelola perusahaan 
          

39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 Struktur direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 

Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang 

(contoh: monopoli, manipulasi harga, penipuan, dan 

perjudian) 

0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 Kebijakan anti korupsi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

 
Total 11 15 19 23 30 29 32 33 32 33 



 
 

 
Disclosure level 0.26 0.35 0.44 0.53 0.7 0.67 0.74 0.77 0.74 0.77 

 

PT Bank BCA Syariah 

  
BCAS 

Item pengungkapan ISR 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A Pendanaan dan investasi 
          

1 
Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban 

bunga dan pendapatan bunga) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Gharar 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

3 Zakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang 

dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Produk dan jasa 
          

5 Penjelasan produk 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 

6 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

7 Keamanan dan kualitas produk 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

C Karyawan 
          

9 Jumlah Karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 



 
 

15 Penghargaan terhadap karyawan 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 

16 Lingkungan kerja 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Kesejahteraan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 

20 Tempat ibadah yang layak 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

D Masyarakat 
          

21 Sedekah (donasi) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Wakaf 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

23 Qard Hassan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 0 1 0 0 1 0 0 0 0 0 

25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 

27 Pengembangan generasi pemuda 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 

29 Kegiatan peduli anak 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 

30 Kegiatan amal/sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 
Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, 

hiburan, olahraga, acara budaya, dan keagamaan 
0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

E Lingkungan 
          

32 Konservasi lingkungan 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 



 
 

37 Audit lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 Sistem manajemen lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 

F Tata kelola perusahaan 
          

39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 Struktur direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 

Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang 

(contoh: monopoli, manipulasi harga, penipuan, dan 

perjudian) 

1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

43 Kebijakan anti korupsi 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 

 
Total 24 25 25 22 25 25 27 31 33 33 

 
Disclosure level 0.56 0.58 0.58 0.51 0.58 0.58 0.63 0.72 0.77 0.77 

PT Bank Syariah Bukopin  

  
BSB 

Item pengungkapan ISR 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 

A Pendanaan dan investasi 
          

1 
Kegiatan yang mengandung riba (contoh: beban 

bunga dan pendapatan bunga) 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

2 Gharar 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 

3 Zakat 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

4 
Kebijakan atas keterlambatan pembayaran piutang 

dan penghapusan piutang tak tertagih 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

B Produk dan jasa 
          

5 Penjelasan produk 0 0 0 0 1 1 1 1 1 1 

6 Status kehalalan produk 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 
 

7 Keamanan dan kualitas produk 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

8 Pelayanan atas keluhan nasabah 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

C Karyawan 
          

9 Jumlah Karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

10 Kebijakan terkait jam kerja/hari libur/tunjangan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

11 Pendidikan dan pelatihan karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

12 Kesetaraan hak bagi seluruh karyawan 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 

13 Keterlibatan karyawan dalam perusahaan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

14 Kesehatan dan keselamatan kerja 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

15 Penghargaan terhadap karyawan 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

16 Lingkungan kerja 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 

17 Karyawan bagi kelompok berkebutuhan khusus 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

18 Kesejahteraan karyawan 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 

19 Waktu ibadah / kegiatan religius 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

20 Tempat ibadah yang layak 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

D Masyarakat 
          

21 Sedekah (donasi) 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

22 Wakaf 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

23 Qard Hassan 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

24 Kegiatan sukarelawan dari kalangan karyawan 0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

25 Pendidikan (Program beasiswa dan lainnya) 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

26 Pemberdayaan kerja pada lulusan sekolah/kuliah 0 0 1 0 0 1 0 0 0 0 

27 Pengembangan generasi pemuda 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

28 Peningkatan kualitas hidup masyarakat 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

29 Kegiatan peduli anak 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 



 
 

30 Kegiatan amal/sosial 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

31 
Mensponsori kegiatan berkaitan dengan kesehatan, 

hiburan, olahraga, acara budaya, dan keagamaan 
0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

E Lingkungan 
          

32 Konservasi lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

33 Perlindungan satwa liar yang terancam punah 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

34 Kegiatan mengurangi pencemaran lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

35 Pendidikan mengenai lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

36 Produk ramah lingkungan/proses kegiatan terkait 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

37 Audit lingkungan 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 

38 Sistem manajemen lingkungan 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 

F Tata kelola perusahaan 
          

39 Status kepatuhan terhadap prinsip syariah 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

40 Struktur kepemilikan saham 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

41 Struktur direksi 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 

42 

Pengungkapan terkait kegiatan yang menyimpang 

(contoh: monopoli, manipulasi harga, penipuan, dan 

perjudian) 

0 0 0 0 0 1 1 1 1 1 

43 Kebijakan anti korupsi 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 

 
Total 17 16 25 23 25 29 31 31 32 32 

 
Disclosure level 0.4 0.37 0.58 0.53 0.58 0.67 0.72 0.72 0.74 0.74 
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